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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas Karunia dan Rahmat Nya kegiatan

Balai Besar Karantina lkan, Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Jakarta | yang
dituangkan dalam Laporan Kinerja (LKj) TRIWULAN Il Tahun 2025 dapat terlaksana dan
tersusun dengan baik. Laporan Kinerja ini sebagai pertanggungjawaban instansi pemerintah
untuk mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas dan fungsi dalam menjalankan misi
organisasi yang dituangkan dalam program dan kegiatan untuk mencapai tujuan dan sasaran
yang telah ditetapkan. LKj ini disusun dengan maksud untuk memberikan informasi tentang
pencapaian kinerja operasional perkarantinaan ikan, pengendalian mutu dan keamanan
hasil perikanan yang ditetapkan untuk periode TRIWULAN Il Tahun 2025 yang disusun
dengan pendekatan Balance Scorecard ( BSC ). LKj menyajikan realisasi IKU yang dicapai
melalui pelaksanaan program dan kegiatan termasuk hambatan dan permasalahan yang
dihadapi dalam penyelenggaraan tugas dan fungsi organisasi. Kami menyadari bahwa LKj
masih jauh dari kata sempurna, untuk itu kritik dan saran yang bersifat membangun sangat

diharapkan untuk perbaikan dimasa yang akan datang.

Tangerang, 11 September 2025
Plt Balai Besar KIPM Jakarta |

. Ditandatangani
* Secara Elektronik

&

Agung Santoso
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Nilai pencapaian sasaran strategis (NPSS) Balai Besar KIPM Jakarta | pada triwulan ke Il

atau Semester Pertama Tahun 2025 adalah sebesar 112,55 Nilai ini diperoleh dari

pencapaian Sasaran Strategis (SS) dan target Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) Balai Besar KIPM

Jakarta | yang telah ditetapkan dengan hasil sebagai berikut :

A. Dari 7 IKK yang targetnya telah ditetapkan sesuai PK Tahun 2025, 3 IKK Sudah

pencapaiannya memenuhi atau melebihi target adalah sebagai berikut :
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Persentase hasil kelautan dan perikanan sektor produksi primer yang memenuhi standar mutu

dan keamanan pangan lingkup Balai Besar KIPM Jakarta | target

2025 70 % target

September 70 % maka capaian September 100% di hitung secara Persentanse capaian 120%

Persentase Hasil Kelautan dan Perikanan Sektor Produksi Pasca Panen yang Memenuhi Standar

Mutu dan Keamanan Pangan Balai Besar KIPM Jakarta | target 2025 70 % target September

70% Capaian September 147,91 % di hitung secara persentanse capaian 120%

BALAI BESAR KIPM JAKARTA |




Persentase rekomendasi hasil pengawasan yang dimanfaatkan untuk perbaikan kinerja Balai
Besar KIPM Jakarta | target 2025 85 % target September 2025 85% capaian September 117,65
%(di hitung secara Persentanse capaian 117,65%
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Salah satu asas penyelenggaraan good governance adalah asas akuntabilitas yang
menentukan bahwa setiap kegiatan dan hasil akhir dari kegiatan penyelengaraan negara
harus dapat dipertanggungjawabkan kepada masyarakat atau rakyat sebagai pemegang
kedaulatan tertinggi negara sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku.
Akuntabilitas tersebut salah satunya diwujudkan dalam bentuk penyusunan Laporan Kinerja
(LKj). Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 38 Tahun 2023 tentang Kementerian Kelautan
dan Perikanan dan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 5/PERMEN-KP/2024
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Kelautan dan Perikanan, Balai Besar KIPM
Jakarta | merupakan salah satu Unit Pelaksana Teknis mempunyai tugas pokok dan fungsi
BPPMHKP berkaitan penyelenggaraan , Pengendalian Mutu, dan Keamanan Hasil Perikanan,

serta Keamanan Hayatilkan. menjamin mutu hasil perikanan.

Laporan kinerja disusun sebagai salah satu bentuk pertanggungjawaban Balai Besar KIPM
Jakarta | dalam melaksanakan tugas dan fungsi selama satu triwulan pada Tahun 2025 untuk
mencapai visi dan misi BPPMHKP. Disamping itu, juga sebagai alat kendali dan pemacu
peningkatan kinerja setiap bidang di lingkungan Balai Besar KIPM Jakarta | serta sarana untuk
mendapatkan masukan dari stakeholder demi perbaikan kinerja Balai Besar KIPM Jakarta I.
Selain untuk memenuhi prinsip akuntabilitas, laporan kinerja tersebut juga merupakan
amanat Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan
Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian

Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.
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Gambar 2. Struktur Organisasi Balai Besar KIPMJakarta
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1.2 TUGAS, FUNGSI DAN STRUKTUR ORGANISASI

Berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 92/PERMENKP/2020
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Kelautan dan Perikanan, terdapat
perubahan struktur organisasi unit kerja eselon Ill dan IV di Balai Besar KIPM Jakarta |
menjadi Jabatan Fungsional sehingga struktur organisasi Balai Besar KIPM Jakarta |
berubah seperti pada Gambar 1.

Pada melaksanakan tugas Balai Besar KIPM Jakarta | sesuai Peraturan Menteri
Kelautan dan Perikanan Nomor 43 tahun 2024 tentang Mekanismen Kerja untuk
Penyederhanan Birokrasi di Lingkungan Kementerian Kelautan dan Perikanan, yang
dalam pelaksanaanya membentuk Tim Kerja pada bidang masing-masing. Pada Balai
Besar KIPM Jakarta | Tim kerja menjadi 4 bagian sesuai dengan surat tugas kepala Balai

Besar KIPM Jakarta | nomor B: 4272/BBK.JKT.I/KP.440/VIl/2024 tanggal 25 Juli 2024
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1) Terselenggaranya Pengendalian dan Pengawasan Mutu Hasil Perikanan Kelautan

dan Perikanan
2) Tata kelola Pemerintahan yang efektif,lincah dan akuntabel dalam bidang
Pengendalian dan Pengawasan Mutu Hasil Kelautan dan Perikanan
Tim Kerja Pengendalian Pengendalian dan Pengawasan Mutu Hasil Kelautan dan Perikanan
. Persentanse Hasil Kelautan dan Perikanan Sektor Produksi Primer yang
Memenuhi Standar Mutu dan Keamanan Pangan
o Persentase Hasil Kelauatan dan Perikanan Sektor Produksi Pasca Panen
yang Memenuhi Standar Mutu dan Keamanan Pangan Balai Besar KIPM
Jakarta |
. Rasio Ekspor lkan dan hasil Perikanan yang diterima oleh oleh negara
tujuan ekspor lingkup Balai Besar KIPM Jakarta |
Tata Kelola Pemerintah yang efektif,lincah dan akuntabel dalam bidang Pengendalian
dan Pegawasan Mutu Hasil Kelautan dan Perikanan
e Peresntase Penyelesaian Temuan BPK lingkup Balai Besar KIPM Jakarta |
e Index Profesionalitas ASN lingkup Balai Besar KIPM Jakarta |
e Persentanse Rekomendasi Hasil Pengawasan yang di manfaatkan untuk
Perbaikan Kinerja lingkup Balai Besar KIPM Jakarta |

e Survey Kepuasan Masyarakat Lingkup Balai Besar KIPM Jakarta |

Balai Besar KIPM Jakarta | mempunyai fungsi antara lain : a) penyusunan, pemantauan,
dan evaluasi rencana, program, dan anggaran, pengendalian mutu dan keamanan hasil
perikanan; b) pelaksanaan sertifikasi kesehatan lkan, sertifikasi mutu dan keamanan
hasil perikanan, dan sertifikasi keamanan hayati (biosecurity); c) pelaksanaan
pengelolaan dan pelayanan laboratorium dan Instalasi; d) pelaksanaan inspeksi,
verifikasi, surveilans, audit, dan pengambilan contoh ikan dan hasil perikanan di Unit
Pengolahan lkan dalam rangka sertifikasi penerapan program manajemen mutu
terpadu; n) penerapan Sistem Manajemen Mutu pelayanan operasional dan
laboratorium; p) pengumpulan, pengolahan data dan informasi ,pengendalian mutu dan
keamanan hasil perikanan, dan keamanan hayati lkan; dan q) pelaksanaan urusan tata

usaha dan rumah tangga. Jumlah SDM aparatur yang mendukung Balai Besar KIPM
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Jakarta | sejumlah 43 pegawai yang terdiri dari 18 Pegawai berstatus PNS yaitu 1

pegawai pejabat struktural, 3 Inspektur Mutu Hasil Perikanan Madya, 4 Inspektur Mutu
Hasil Perikanan Muda, 2 Analis Pengelolaan Keuangan APBN Muda, 1 Pranata Komputer
Muda, 1 Arsiparis Muda, 1 Inspektur Mutu Hasil Perikanan Pertama, 3 Asisten Inspektur
Mutu Hasil Perikanan Mahir, 2 Asisten Inspektur Mutu Hasil Perikanan Terampil, , 1
Analis Pengelolaan Keuangan APBN Pertama, 1 Pranata Keuangan APBN Penyelia, 1
Pranata Keuangan APBN Terampil, 2 Fungsional Umum, 19 orang PPNPN, 5 Tenaga
Outsourcing, 2 Tenaga Outsourcing Driver dan Editing. Distribusi pegawai yang
berimbang ini diperlukan dalam membentuk workforce yang efektif dan efisien. Selain
itu, Balai Besar KIPM Jakarta | juga mempertimbangkan komposisi dari segi jabatan,
golongan, pendidikan dan kompetensi. Komposisi yang berimbang merupakan
dukungan dalam pencapaian sasaran kinerja Balai Besar KIPM Jakarta | dalam perspektif

learning and growth.

Gambar 3. Keragaan SDM Balai Besar KIPM Jakarta | Tahun 2025
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13. SASARAN, INDIKATOR DAN TARGET KINERJA

Sasaran merupakan hasil yang akan dicapai secara nyata oleh instansi pemerintah
dalam rumusan yang lebih spesifik, terukur, dalam kurun waktu yang lebih pendek dari
tujuan. Dalam sasaran telah ditetapkan IKK sebagai ukuran tingkat keberhasilan
pencapaian sasaran untuk diwujudkan pada tahun berjalan. Setiap IKK disertai rencana
tingkat capaian (target) masing- masing. Sasaran diupayakan untuk dapat dicapai dalam
kurun waktu tertentu secara berkesinambungan sejalan dengan tujuan yang ditetapkan
dalam RENSTRA. Dengan demikian, setiap tujuan yang ditetapkan memiliki IKK yang

terukur.

Peta Strategi adalah suatu dashboard yang memetakan RESNTRA Organisasi dalam
suatu kerangka hubungan sebab akibat yang menggambarkan keseluruhan perjalanan
strategi organisasi. Dari Peta Strategi tersebut, dijabarkan IKK dan target kinerja yang
akan dicapai Balai Besar KIPM Jakarta | pada Tahun 2024, sebagaimana tertuang dalam
PK Balai Besar KIPM Jakarta |. Penyusunan PK ditujukan sebagai bentuk transparansi
atas akuntabilitas dan kinerja, serta sebagai dasar penilaian keberhasilan atau

kegagalan pencapaian tujuan dan sasaran organisasi.

BALAI BESAR KIPM JAKARTA |




PETA STRATEGIS BALAI BESAR KARANTINA
IKAN, PENGENDALIAN MUTU DAN KEAMANAN
HASIL PERIKANAN JAKARTA |
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Gambar 4. PETA STARATEGIS

PK ini merupakan pelaksanaan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor
29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan sesuai
dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja
dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah serta Keputusan Kepala
BPPMHKP adan Karantina lkan, Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan
Nomor 62/KEP- BPPMHKP/2018 tentang Pedoman Pengeloaan Kinerja di Lingkungan
BPPMHKP. Ikhtisar Perjanjian Kinerja Balai Besar KIPM Jakarta | Tahun 2025 diuraikan

seperti pada Tabel 1 berikut ini:
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Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan
akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah ini :

MNama : Sri Anggoro
Jabatan : Plt. Kepala Balai Besar Karantina |kan, Pengendalian Mutu dan
Keamanan Hasil Perikanan Jakarta |

Selanjutnya disebut pihak pertama
MNama : Ishartini

Jabatan : Kepala Badan P ian dan P
dan Perikanan

Mutu Hasil Kelautan

Selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai
larmpiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti
yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan
pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi
terhadap capaian kinerja dari perjanji ini dan il i 1 yang diperlukan
dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Tangerang,31 Januari 2025

Pihak Kedua

Kepala Badan Pengendalian dan
Pengawasan Mutu Hasil Kelautan dan

Pihak Pertama

Plt. Balai Besar Karantina lkan,
Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
3ALAI BESAR KARANTINA IKAN, PENGEMDALIAN MUTU DAN KEAMANAN HASIL
PERIKAMNANM JAKARTA|
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Total Anggaran Balai Besar KIPM Jakarta | Tahun 2025 6.095.075.849

Tangerang, 31 Januari 2025
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Gambar 5. Perjanjian Kinerja
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BAB Il
PERENCANAAN KINERJA

2.1 Visi dan Misi

Visi Balai Besar KIPM Jakarta | ditetapkan dengan Visi KKP 2020-2024 dan BKIPM
yaitu “Terwujudnya Masyarakat Kelautan dan Perikanan yang Sejahtera dan Sumber
Daya Kelautan dan Perikanan yang Berkelanjutan untuk mewujudkan Indonesia Maju
yang Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian, berlandaskan Gotong Royong”

Kebijakan pembangunan kelautan dan perikanan diarahkan untuk mendorong

peningkatan kontribusi sektor kelautan dan perikanan dalam pertumbuhan ekonomi, serta
mendorong peningkatan ketersediaan, akses dan kualitas pangan produk perikanan yang

berkelanjutan, pengelolaan kemaritiman, kelautan dan perikanan yang berkelanjutan

Aspek yang berkaitan dengan visi Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) sesuai
dengan mandat yang diberikan kepada Badan Pengendalian dan Pengawasan Mutu Hasil

Kelautan dan Perikanan (BPPMHKP) adalah

1. Meningkatnya kontribusi ekonomi sektor kelautan dan perikanan dengan
pendukung pengolahan kelautan dan perikanan yang optimal melalui penjaminan
kesehatan ikan, mutu dan keamanan hasil perikanan, serta keamanan hayati ikan
sebagai upaya tindakan perlindungan terhadap kesehatan manusia, ikan dan
lingkungan

2. Meningkatkan pengawasan sumberdaya kelautan dan perikanan vyang
berkelanjutan, serta

3. Meningkatkan tata kelola pemerintahan yang baik untuk BPPMHKP Kebijakan

pembangunan kelautan dan perikanan diarahkan untuk mendorong peningakatan
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kontribusi sektor kelautan dan perikanan dalam pertumbuhan ekonomi, serta

mendorong peningkatan ketersediaan, akses dan kualitas pangan produk perikanan
yang berkelanjutan, pengelolaan kemaritiman, kelautan dan perikanan melalui
peningkatan produksi, produktivitas dan peningkatan nilai tambah, pengembangan
industri perikanan hulu-hilir untuk meningkatkan daya saing, serta peningkatan tata

kelola pemerintahan yang baik di KKP.

Dalam Rencana Strategis Kementerian Kelautan dan Perikanan 2024 — 2028, telah

ditetapkan 4 (empat) tujuan pembangunan Kementerian Kelautan dan Perikanan. BKIPM

bertanggung-jawab pada pencapaian 4 (dua) tujuan Kementerian Kelautan dan Perikanan

yaitu:

3.

4.

Meningkatnya konstribusi ekonomi sektor kelautan dan perikanan dengan
mendukung pengelolaan kelautan dan perikanan yang optimal melalui penjaminan
kesehatan ikan, mutu dan keamanan hasil perikanan, serta keamanan hayati ikan
sebagai upaya tindakan perlindungan terhadap kesehatan manusia, ikan dan

lingkungan,

Meningkatnya nilai tambah dengan mendukung berkembangnya industri perikanan
hulu-hilir melalui standardisasi dan layanan sertifikasi dalam rangka peningkatan

daya saing dan meningkatnya kinerja ekspor produk perikanan,

Meningkatnya pengawasan sumber daya kelautan dan perikanan yang integratif,
serta

Meningkatnya tata kelola pemerintahan yang baik
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Akuntabilitas kinerja Balai Besar KIPM Jakarta | merupakan kinerja secara kolektif

dari 3 (tiga) bidang di lingkup Balai Besar KIPM Jakarta |. Dengan didasarkan atas
perjanjian kinerja lingkup Balai Besar KIPM Jakarta |, telah dilakukan pengukuran dan
evaluasi kinerja secara berkala setiap triwulan, dengan menggunakan Sistem Aplikasi

Pengelolaan Kinerja (SAPK) berbasis web dengan alamat www.kinerjaku.kkp.go.id.

Untuk mengukur keberhasilan visi dan misi dalam menyelenggarakan pengendalian
mutu dan keamanan hasil perikanan, serta keamanan hayati ikan sebagaimana
dituangkan dalam RPJMN 2020-2024, telah ditetapkan total ukur berserta target kinerja
per tahun vyang diperjanjikan dalam Perjanjian secara berjenjang dan dilakukan
pengukuran secara berkala sebagai bagian dari proses pengendalian pelaksanaan
pembangunan. Potret kinerja Balai Besar KIPM Jakarta | pada Tahunan 2025 sangat Baik
hal ini tercermin dari capaian 2 sasaran strategis dengan 7 indikator kinerja kegiatan (IKK)
yang memiliki nilai Pencapaian Sasaran Strategis sebesar 112.55 %. Nilai Pencapaian
Sasaran Strategis (NPSS) merupakan gambaran nilai kinerja suatu organisasi secara

keseluruhan.

™1 ™W2 ™w3 W4

=0 \0@

., 109.92,4

Jenis Legend

110 - 120 (Istimewa)
90 - 110 (Baik)

70 - 90 (Cukup)

5070 (Kurang)
0-50 (Sangat Kurang)

Skor Capaian

Skor Verifikas!
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http://www.kinerjaku.kkp.go.id/

Gambar 6. Dashboard NPSS Balai Besar KIPM Jakarta I Tahunan 2025

Elaborasi capain kinerja berdasarkan sasaran strategi secara lebih detail menurut indikator
kinerjanya dijelaskan sebagai berikut :

Sasaran Kegiatan 1

Terselenggarannya Pengendalian dan Pengawasan Mutu Hasil Kelautan
dan Perikanan

Persentase Hasil Kelautan dan
Perikanan Sektor Produksi Primer yang
Memenuhi Standar Mutu dan Keamanan
Pangan Balai Besar KIPM Jakarta | (%)

Persentase Hasil Kelautan dan
Perikanan Sektor Produksi Pasca Panen

yang Memenuhi Standar Mutu dan
Keamanan Pangan Balai Besar KIPM

Jakarta | (%)

Rasio ekspor ikan dan hasil perikanan
yang diterima oleh negara tujuan ekspor
lingkup Balai Besar KIPM Jakarta | (%)

2.3.1.5K.1. Persentase Hasil Kelautan dan Perikanan Sektor Produksi Primer yang Memenuhi
Standar Mutu dan Keamanan Pangan Balai Besar KIPM Jakarta | (%)

Berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 16 Tahun 2024
tentang Kewenangan Pembinaan dan Pengendalian Dalam Rangka Penerbitan Sertifikat
Jaminan Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan, BBPMHKP mempunyai kewajiban untuk
melakukan pengendalian atau sertifikasi terhadap kegiatan produksi primer sampai dengan
pasca panen sedangkan Ditjen Teknis memiliki kewajiban untuk melakukan pembinaan.
Dalam implementasinya, sertifikasi produksi primer memerlukan dukungan dari pemangku

kebijakan dan pemangku kepentingan serta instansi terkait lainnya sebagai Pembina seperti
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Eselon 1 lingkup KKP dan DKP Provinsi/Kabupaten/Kota. Indikator kinerja ini mendukung

program prioritas KKP kedua yaitu penangkapan ikan terukur berbasis kuota dan program

prioritas KKP ketiga yaitu Pembangunan budidaya laut, pesisir dan darat yang berkelanjutan.

Presentase Hasil Kelautan dan Perikanan Sektor primer yang memenuhi Standar Mutu
dan Keamanan Pangan adalah ukuran dalam menilai seberapa besar volume atau jumlah
produk hasil kelautan dan perikanan sektor produksi primer perikanan budidaya meliputi

CBIB,CPIB,CPPIB,CPOIB, CDOIB dan perikanan tangkap meliputi CPIB di kapal yang telah
sesuai dengan standar, kriteria keamanan pangan yang ditetapkan oleh Otoritas Kompeten.
Sistem Jaminan Mutu dan Keamanan Hasil Kelautan dan Perikanan adalah upaya
pencegahan dan pengendalian yang harus diperhatikan dan dilakukan sejak pra produksi
sampai dengan pemasaran untuk menghasilkan hasil kelautan dan perikanan yang bermutu
dan aman bagi kesehatan manusia. Standar Mutu dan Keamanan Pangan Hasil Kelautan dan
Perikanan dicapai melalui penerapan Sistem Jaminan Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan.
Sektor produksi perikanan primer merujuk kepada kegiatan yang berfokus pada
pengambilan dan pengelolaan sumberdaya hayati perairan yang meliputi penangkapan ikan,
budidaya dan pengumpulan hasil laut lainnya.
Standar Mutu dan Keamanan Pangan Hasil Kelautan dan Perikanan mengacu kepada:
1. Standar Nasional Indonesia (SNI)
2. Standar lainnya yang dipersyaratkan perdagangan dalam negeri atau luar negeri
sesuai ketentuan yang berlaku Output kegiatan berupa rekomendasi yang

diberikan dari hasil inspeksi dalam sistem OSS maupun secara manual.

Rumus
%X — A+B+C+D+E+F X100%
xn
%X = Persentase hasil kelautan dan perikanan sektor produksi primer
A= Persentase Unit Usaha yang menerapkan CBIB
B= Persentase Unit menerapkan CPIB
C= Persentase Unit Usaha yang menerapkan CPPIB

= Persentase Unit Usaha menerapkan CPOIB

= Prensentase Unit Usaha menerapkan CPOIB
F= Persentnase Unit Usaha menerapkan CPIB Kapal
Xn= Jumlah dan unsur Pembentuk
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Terselenggarannya Pengendalian dan Pengawasan Mutu Hasil Kelautan dan Perikanan

Persentase Hasil Kelautan dan Perikanan Sektor Produksi Primer yang Memenuhi Standar Mutu dan Keamanan Pangan Balai
Besar KIPM Jakarta | (%)

Realisasi Tahun 2024 Realisasi Tahun 2025 Renstra BPPMHKP
Realisasi . T PK %Realisasithd T .
TW I Target 2024 | Target TW I eaisasi % Capaian arget AU %Capaian thd Target Restra
TW I 2025 PK
0 0 70 % 0 0 70 0 70
TW I Target 2024 | Target TW I Realisasi % Capaian Target PK %Realisasi thd Target %Capaian thd Target Restra
TW I 2025 PK
0 0 70 % 100 % 120% 70 % 100% 70
TW Il Target Target llI Realisasi | % Capaian | TargetPK %Realisasi thd Target %Capaian thd Target Restra
2024 Tw I 2025 PK
0 0 70 100% 120% 70 100% 70

1. Capaian IKU

Persentase Hasil Kelautan dan Perikanan Sektor Produksi Primer yang Memenuhi Standar
Mutu dan Keamanan Pangan

Pada TRIWULAN IIl Tahun 2024, target indikator sebesar 70%, dengan realisasi mencapai 100%.

Capaian ini mencerminkan meningkatnya kepatuhan pelaku usaha sektor produksi primer
terhadap penerapan standar CBIB, CPIB, CPPIB, CPOIB, CDOIB, serta CPIB di kapal perikanan
tangkap. Keberhasilan tersebut juga didukung oleh efektivitas pembinaan, pendampingan,
dan pengawasan yang dilakukan oleh Otoritas Kompeten dalam menjamin mutu dan
keamanan pangan hasil kelautan dan perikanan sejak hulu.

Jika dibandingkan dengan Target PK Tahun 2025 sebesar 70%, realisasi TRIWULAN Il telah
mencapai 120%, sehingga secara kinerja indikator ini telah tercapai dan melampaui target

Renstra.
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Analisis Keberhasilan/Kegagalan, Kegiatan Pendukung dan
Solusi

X = ’%‘”E” X100%

4

xn

Tahun TRIWULAN [l Tahun 2025 IKU hasil kelautan dan perikanan sektor produksi
primer yang memenuhi standar mutu dan keamanan pangan tercapai 120 % dari
target 70 % terealisasi 100 %.

Karena peralihan wewenang tugas dan fungsi sertifikasi produksi primer dari
Otoritas Kompeten sebelumnya ke Badan Mutu Pengawasan dan Pengendalian
Mutu Hasil Kelautan dan Perikanan sehingga terjadi ketidaksinkronan data pelaku
usaha yang telah tersertifikasi produksi primer.

Kurangnya Sumberdaya Manusia/ Inspektur yang memiliki kompetensi sertifikasi

produksi primer

Rekomendasi Rencana Aksi

Dalam rangka mempertahankan dan meningkatkan capaian kinerja Persentase Hasil
Kelautan dan Perikanan Sektor Produksi Primer yang Memenuhi Standar Mutu dan
Keamanan Pangan, diperlukan langkah-langkah tindak lanjut sebagai berikut:

1. Penguatan Pembinaan dan Pendampingan Pelaku Usaha
Melanjutkan dan meningkatkan pembinaan teknis kepada pelaku usaha sektor
produksi primer, khususnya penerapan CBIB, CPIB, CPPIB, CPOIB, dan CDOIB
pada perikanan budidaya serta CPIB di kapal pada perikanan tangkap, guna
menjaga konsistensi pemenuhan standar mutu dan keamanan pangan.

2. Optimalisasi Pengawasan dan Verifikasi Kepatuhan
Meningkatkan intensitas pengawasan, audit, dan verifikasi lapangan secara
berkala untuk memastikan penerapan standar dilakukan secara berkelanjutan
dan tidak bersifat administratif semata.

3. Peningkatan Kapasitas SDM dan Kelembagaan
Mendorong peningkatan kompetensi petugas pengawas dan pendamping
melalui pelatihan teknis, bimbingan teknis, serta penyegaran pemahaman
regulasi terkait mutu dan keamanan pangan hasil perikanan.

4. Pemanfaatan Data dan Sistem Informasi
Mengoptimalkan pemanfaatan data sertifikasi, hasil pengawasan, dan sistem
informasi mutu untuk mendukung pengambilan keputusan, pemetaan risiko,
serta penetapan prioritas pembinaan pada unit usaha yang belum
sepenuhnya memenuhi standar.
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5. Perluasan Cakupan Unit Usaha Tersertifikasi

Mendorong peningkatan jumlah dan cakupan unit usaha sektor produksi
primer yang menerapkan dan memperoleh pengakuan standar mutu dan
keamanan pangan, khususnya pada wilayah sentra produksi dan pelaku
usaha skala kecil.

Penguatan Koordinasi Lintas Pemangku Kepentingan
Memperkuat koordinasi dengan pemerintah daerah, pelaku usaha, asosiasi,
dan instansi terkait dalam rangka sinkronisasi kebijakan, pembinaan, serta

pengawasan mutu dan keamanan pangan hasil kelautan dan perikanan.

Foto Kegiatan:

04-21-2025
.435165°S,106,739666°

& lokasi diverifikasi oleh Marki

47 SeninD4-21-2025

- Koordinat:6,435240°S,106,739821°
E :
) Waktu & lokasi diverifikagtoleh Marki
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Pasca Panen
encakian dan Pengawasan MUty
Can Perikanan [BRP MHKP

et d >
T BerANKHLAK

2.3.2 SK.ll.Persentase Hasil Kelautan dan Perikanan Sektor Produksi Pasca Panen yang
Memenuhi Standar Mutu dan Keamanan Pangan Balai Besar KIPM Jakarta | (%)

Presentase Hasil Kelautan dan Perikanan Sektor Pasca Panen yang memenubhi
Standar Mutu dan Keamanan Pangan adalah ukuran dalam menilai seberapa besar volume
atau jumlah produk hasil kelautan dan perikanan sektor Produksi Pasca Panen meliputi :
PMMT/HACCP dan Sertifikat Kelayakan Pengolahan (SKP) yang telah sesuai dengan

standar, kriteria keamanan pangan yang ditetapkan oleh Otoritas Kompeten.

Sistem Jaminan Mutu dan Keamanan Hasil Kelautan dan Perikanan adalah upaya
pencegahan dan pengendalian yang harus diperhatikan dan dilakukan sejak pra produksi
sampai dengan pemasaran untuk menghasilkan hasil kelautan dan perikanan yang bermutu
dan aman bagi kesehatan manusia. Standar Mutu dan Keamanan Pangan Hasil Kelautan
dan Perikanan dicapai melalui penerapan Sistem Jaminan Mutu dan Keamanan

Sektor produksi Pasca Panen merujuk kepada rangkaian kegiatan yang dilakukan
setelah ikan atau hasil perikanan ditangkap dengan tujuan untuk meningkatkan nilai,
menjaga kualitas, memperpanjang umur simpan produk perikanan yang meliputi
Penanganan, Pengolahan, Distribusi, hingga pemasaran produk perikanan.

Standar Mutu dan Keamanan Pangan Hasil Kelautan dan Perikanan mengacu kepada:
1. Standar Nasional Indonesia (SNI);

2. Standar Internasional (Codex Alimentarius);
3. Standar lainnya yang dipersyaratkan perdagangan dalam negeri atau luar negeri sesuai
ketentuan yang berlaku. Sertifikat Penerapan PMMT/HACCP dan SKP yang diterbitkan

berdasarkan ruang lingkup produk, jenis olahan ikan, unit proses, dan/atau potensi
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bahaya (hazard) yang berbeda yang ditangani dan/atau diolah. DI sampaikan dengan

rumus sesuai dengan manual IKU

%X = Persentase hasil kelautan dan perikanan sektor pasca panen yang memenuhi standar
mutu dan

A = Presentase Penerbitan Sertifikat Hazard Analysis Critical Control Point (HACCP) ruang lingkup
produk

keamanan pangan

%X = 4x2X100%
xn

B = Persentase SKP yang diterbitkan di Unit Pengolahan Ikan skala UMKM dan
besar yang menerapkan GMPSSOP

xn = Jumlah dari unsur pembentuk (2)

menengah

Indikator Presentase Hasil kelautan dan Perikanan Sektor Pasca Panen yang memenuhi

Standar Mutu dan Keamanan Pangan adalah ukuran dalam menilai seberapa besar volume atau

jumlah produk hasil kelautan dan perikanan sektor produksi pasca panen meliputi:

PMMT/HACCP dan Sertifikat kelayakan Pengolahan (SKP) yang telah sesuai standar, kriteria

keamanan pangan yang ditetapkan oleh Otoritas Kompeten.

Terselenggarannya Pengendalian dan Pengawasan Mutu Hasil Kelautan dan Perikanan

Persentase Hasil Kelautan dan Perikanan Sektor Produksi Pasca Panen yang Memenuhi Standar Mutu dan
Keamanan Pangan Balai Besar KIPM Jakarta | (%)

Realisasi Tahun

2024 Realisasi Tahun 2025 Renstra BPPMHKP
TWI Target Target Realisasi TW | % Target PK %Realisasi thd %Capaian thd
2024 TWI Capaian 2025 Target PK Target Renstra
0 0 70 % 0 0 70 0 70
TWII Target Target Realisasi TW II % Target PK %Realisasi thd %Capaian thd
2024 Capaian 2025 Target PK Target Renstra
TWII
0 0 70 % 94.51% 135.01% 70% 70% 70%

70%

147,91

120%

70%

120

70%
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1. Capaian IKU

Dalam tataran praktis, HACCP merupakan suatu sistem manajemen keamanan
makanan yang didasarkan pada tindakan pencegahan terhadap bahaya yang bersifat
biologi, kimia, dan fisik pada hasil perikanan. Penerapan HACCP dapat memastikan
bahwa suatu hasil perikanan yang akan dikonsumsi dinyatakan aman bagi konsumen
atau manusia. Tatakelola yang diberlakukan dalam penerapan sistem HACCP vyaitu :
Pertama, fase in process inspection, yakni melakukan identiikasi suatu bahaya yang
mungkin akan muncul di dalam proses pengolahan. Tindakan ini dilakukan dalam
rangka melakukan pengendalian dan pemantauan terhadap bahaya keamanan
makanan. Kedua, fase rekognisi berupa sertifikat penerapan HACCP. Tindakan ini
merupakan salah satu bentuk kepatuhan terhadap persyaratan oleh UPI yang bersifat
wajib (mandatory) dan mutlak bila akan melakukan ekspor hasil produksi
perikanannya. Sertifikasi penerapan HACCP tersebut mengacu pada Peraturan
Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 10 tahun 2021 Sertifikasi HACCP merupakan
suatu sistem manajemen keamanan makanan yang sudah terbukti dan didasarkan
pada tindakan pencegahan terhadap bahaya keamanan hasil perikanan yang untuk
dikonsumsi manusia dari bahaya yang bersifat biologi, kimia dan fisik. Dengan
penerapan sistem HACCP, identifikasi suatu yang mungkin akan muncul di dalam
proses, tindakan pengendalian yang dibutuhkan akan dapat ditempatkan
sebagaimana mestinya sehingga pemantauan terhadap bahaya keamanan makanan
akan mudah dilaksanakan. Hal ini untuk memastikan bahwa keamanan makanan
memang dikelola dengan efektif dan untuk menurunkan ketergantungan pada
metode tradisional seperti pengujian pada produk akhir (end product testing).
Sertifikat penerapan HACCP merupakan salah satu persyaratan mutlak dan wajib
harus dimiliki oleh unit Pengolahan ikan, bila akan melakukan ekspor hasil produksi
perikanannya. Sertifikasi HACCP mengacu kepada tata cara penerbitan HACCP sesuai
Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 10/PERMEN-KP/2021 tentang
Persyaratan dan Tata Cara Penerbitan Sertiikat Penerapan Program Manajemen

Mutu Terpadu/ Hazard Analysis And Critical Control Point (HACCP).
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2. Analisis Keberhasilan/Kegagalan, Kegiatan Pendukung dan

Solusi

Capaian ini berasal dari 15 UPI dari pengajuan penerbitan Sertifikat PMMT/ HACCP
baik itu permohonan baru, penambahan ruang lingkup ataupun perpanjangan.
Berdasarkan peningkatan data yang signifikan terhadap ruang lingkup produk yang
disertifikasi HACCP, menunjukkan terjadinya pengembangan jumlah produk yang
diolah oleh UPI dan UPI juga telah merespon kebutuhan pasar untuk pengembangan
jenis olahan dan kemasan eceran.

Capaian indikator diperoleh dengan menghitung rata-rata persentase capaian
penerbitan sertifikat dari seluruh UPI Per triwulan

Tahun TRIWULAN [l Tahun 2025 IKU persentase HACCP yang terbit pada unit
pengolahan ikan skala UMKM dan Menengah Besar tercapai 135.01 % dari target 65
sertifikat terealisasi 71 sertifikat.

Realisasi terhadap IKU persentase SKP yang terbit pada unit pengolahan ikan skala
UMKM dan Menengah Besar TRIWULAN IIl tahun 2025 tercapai 79.78 % dengan
jumlah sertifikat terbit sebanyak 150 dar i 188 rekomendasi.

4 N

%A= 71X 100% = 109.23 %
%B= 150X 100% = 79.78 %
0 X= 1092+7978 v 100% = 94.51%

\_ 2 /

Kurangnya Sumberdaya Manusia kompeten yang dapat menjalankan tugas-tugas

terkait jaminan mutu dan pengendalian mutu/ Inspektur Mutu yang memiliki Nomor
Registrasi.

3. Rekomendasi Rencana Aksi

1. Melaksanakan pengawasan rutin dan insidentil pada unit usaha pasca panen
selama TW ll, khususnya pada kegiatan penanganan, pengolahan,
penyimpanan, dan distribusi hasil perikanan, untuk memastikan penerapan
standar mutu dan keamanan pangan tetap konsisten.

2. Melaksanakan pendampingan teknis secara terarah pada unit usaha pasca
panen yang menjadi prioritas berdasarkan volume produksi, tingkat risiko, dan
riwayat kepatuhan, guna menjaga kualitas produk hingga tahap distribusi.
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3. Meningkatkan koordinasi teknis dengan pemerintah daerah, pelaku usaha,
dan instansi terkait selama TW Il untuk mendukung kelancaran pelaksanaan
pengawasan dan pembinaan sektor pasca panen.

2.3.3.SK.1ll. Rasio ekspor ikan dan hasil perikanan yang diterima oleh negara tujuan

ekspor lingkup Balai Besar KIPM Jakarta | (%)

Rasio ekspor ikan dan hasil perikanan yang diterima oleh negara tujuan ekspor
merujuk pada perbandingan antara jumlah ikan dan hasil perikanan yang disertifikasi
(jumlah HC yang terbit) dan volume yang diekspor ke pasar internasional dan
penolakan terhadap produk ikan dan hasil perikanan oleh negara tujuan ekspor (HC
yang ditolak oleh negara tujuan ekspor).

Pengiriman ikan dan hasil perikanan yang diekspor telah memenuhi persyaratan
mutu dan keamanan hasil perikanan serta tidak dilakukan penolakan oleh negara
tujuan ekspor. Rasio ini penting untuk memahami bagaimana sektor perikanan
memberikan  kontribusi terhadap perekonomian khususnya perdagangan
internasional.

Sertifikat Kesehatan (Health Certificate) adalah sertifikat yang menyatakan bahwa
ikan dan hasil perikanan telah memenuhi persyaratan mutu dan keamanan untuk
konsumsi manusia dan Bukti pengiriman hasil perikanan yang telah memenubhi
persyaratan adalah diterimanya Sertifikat Mutu dan Kemanan Hasil Kelautan dan

Perikanan
A-B
A

X

X = Rasio ekspor ikan dan hasil perikanan yang diterima oleh negara tujuan ekspor (%)

A = HC yang diterbitkan oleh BPPMHKP

B = Jumlah HC yang ditolak oleh negara tujuan
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Terselenggarannya pengendalian dan pengwasan mutu hasil kelautan dan perikanan

RASIO ESKPOR IKAN HASIL PERIKANAN YANG DI TERIMA OLEH NEGARA TUJUAN ESKPOR LINGKUP BALAI BESAR KIPM
JAKARTAI

Rea"sz""osz'gah”” Realisasi Tahun 2025 Renstra BPPMHKP
Tagret Target Realisasi 0 . Target %Realisasi thd % Capaian thd Target
Wi 2024 ™W I TWI % Capaian | oy o025 | Targetpk | 27982025 Restra
0 0 99 0 0 99 0 99 99
Tagret Target Realisasi % Capaian Target %Realisasi thd % Capaian thd Target
wil 2024 TW I W II . PK2025 | TargetPk | |9€t2025 Restra
0 0 99 100% 101,01 99 100% 99 99
Tagret Target Realisasi ® ; Target %Realisasi thd % Capaian thd Target
TW I % Capaian Target 2025
2024 TW I TW I P PK 2025 Target PK 9 Restra
0 0 929 100% 100% 99 101,01 99 100

1. Capaian IKU

Indikator kinerja IKSK.3 mengukur persentase penerimaan ekspor ikan dan
hasil perikanan oleh negara tujuan ekspor sebagai cerminan pemenuhan persyaratan
mutu dan keamanan produk ekspor. Target indikator ditetapkan sebesar 99%.
Berdasarkan hasil pengukuran kinerja pada periode pelaporan, realisasi indikator
mencapai 100%, sehingga tingkat capaian kinerja tercatat sebesar 101,01%. Capaian
ini menunjukkan bahwa sebagian besar ekspor ikan dan hasil perikanan dalam
lingkup Balai Besar KIPM Jakarta dapat diterima oleh negara tujuan ekspor sesuai
ketentuan yang berlaku.

Capaian indikator yang melampaui target tersebut mencerminkan konsistensi
penerapan standar mutu dan keamanan produk ekspor, serta efektivitas
pelaksanaan pengawasan dan sertifikasi ekspor. Nilai capaian di atas target tidak
menunjukkan kelebihan penghitungan, melainkan merupakan hasil dari tingkat
penerimaan produk ekspor yang tinggi pada periode pelaporan.

Dengan demikian, indikator IKSK.3 telah tercapai dan melampaui target yang
ditetapkan, serta memberikan kontribusi positif terhadap pencapaian sasaran
kinerja Balai Besar KIPM Jakarta.
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2. Analisis Keberhasilan/Kegagalan, Kegiatan Pendukung dan

Solusi

Capaian indikator IKSK.3 yang mencapai 101,01% dengan realisasi 100% dari target 99%
menunjukkan bahwa pelaksanaan pengawasan dan sertifikasi ekspor ikan dan hasil perikanan
telah berjalan efektif. Tingginya tingkat penerimaan produk ekspor oleh negara tujuan
mencerminkan kepatuhan pelaku usaha terhadap persyaratan mutu dan keamanan
pangan, serta konsistensi penerapan standar ekspor yang ditetapkan.

Keberhasilan capaian ini didukung oleh:

1. Penerapan standar mutu dan keamanan pangan secara konsisten pada produk
ekspor sejak tahap pra-ekspor hingga pengapalan.

2. Pelaksanaan pengawasan dan verifikasi yang berkelanjutan oleh Balai Besar
KIPM Jakarta terhadap unit usaha dan komoditas ekspor.

3. Koordinasi yang baik dengan pelaku usaha dan instansi terkait, sehingga
persyaratan negara tujuan dapat dipenuhi secara tepat waktu.

4. Kesiapan dokumen dan data dukung ekspor yang memadai, sehingga
meminimalkan potensi penolakan di negara tujuan.

Rekomendasi Rencana Aksi

Menerbitkan ulang HC produk perikanan yang telah terbit per 1 Juni 2025 secara

manual

Foto Kegiatan
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ENGAWASAN
PERIKANAN
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Sasaran Kegiatan Il

Tata Kelola Pemerintahan yang efektif, lincah dan akuntabel dalam bidang

Pengendalian dan Pengawasan Mutu Hasil Kelautan dan Perikanan

Terselenggaranya tata kelola pemerintah yang baik lingkup BKIPM, untuk mencapai
sasaran kegiatan ini diperlukan dukungan 4 indikator kinerja yang harus dicapai sesuai
target yang telah ditetapkan . adapun penjelasan pencapaian 9 indikator kinerja tersebut

disajikan pada tabel dibawah ini :

Presentnase Penyelesaian Temuan BPK lingkup Balai Besar
KIPM Jakarta | ( 100)

Index Profesional ASN lingkup Balai Besar KIPM Jakarta |
(87)

Persentase Rekomendasi Hasil Pengawasan yang
dimanfaatkan untuk Perbaikan Kinerja lingkup Balai Besar
KIPM Jakarta | (85)

Survey Kepuasaan Masyarakat Lingkup Balai Besar KIPM
Jakarta | (88)
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2.3.4. SK.IV.Presentase Penyelesaian Temuan BPK lingkup Balai Besar JAKARTA |

Dalam rangka mempertanggungjawabkan pengelolaan kegiatan dan anggaran oleh Satuan

Kerja, maka secara periodik dilakukan pemeriksaan oleh aparat pengawas internal
(Inspektorat Jenderal) dan eksternal (Badan Pemeriksa Keuangan). Pemeriksaan keuangan
yang dilakukan oleh Badan Pemerisa Keuangan (BPK) dalam rangka memberikan pernyataan
opini tentang tingkat kewajaran informasi yang disajikan dalam laporan keuangan
pemerintah. Pemeriksaan keuangan bertujuan untuk memberikan keyakinan yang memadai
(reasonable assurance) bahwa laporan keuangan telah disajikan secara wajar dalam semua
hal material, sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum, atau basis akuntansi
komprehensif selain prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia. Pemeriksaan atas
laporan keuangan dilakukan setelah laporan keuangan disusun oleh obyek pemeriksaan
(Kementerian/Lembaga Negara, Pemerintah Pusat, dan Pemerintah Daerah), dan diserahkan

kepada BPK paling lambat 3 bulan setelah tahun anggaran dimaksud berakhir;

Nilai temuan atas laporan keuangan yang ditampilkan dalam Laporan Hasil Pemeriksaan
(LHP) BPK atas LK Satker BKIPM merupakan pernyataan profesional pemeriksaan mengenai
kewajaran informasi keuangan yang disajikan dalam laporan keuangan yang didasarkan pada
empat kriteria yakni (1) kesesuaian dengan standar akuntansi pemerintah, (2) kecukupan
pengungkapan, (3) kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan, dan (4) efektifitas
sistem pengendalian intern; Indikator kinerja “Persentase penyelesaian temuan BPK lingkup
Balai Besar KIPM Jakarta | (%)” dihitung berdasarkan dokumen formal yang dituangkan
dalam laporan hasil pemeriksaan BPK dan dokumen bukti tindak lanjut penyelesaiannya.

Formulasi perhitungannya menggunakan pendekatan sebagai berikut :

Jumlah Nilai Temuan atas Laporan Keuangan TA 2024 yang disajikan pada LHP atas kepatuhan
x 100%

Realisasi riil tahun 2024
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Kategori opini terhadap laporan keuangan Kementerian/Lembaga yang diberikan oleh BPK
yaitu :

Skala Opini

WTP (Wajar Tanpa Pengecualian)
WTP DPP (Wajar Tanpa Pengecualian
Dengan Paragraf)

WDP (Wajar dengan Pengecualian)
Tidak Wajar

TMP : Tidak Menyatakan Pendapat

=INW H

Tata Kelola Pemerintahan yang efektif, lincah dan akuntabel dalam bidang Pengendalian dan Pengawasan Mutu Hasil Kelautan dan

Perikanan

Batas tertinggi nilai temuan LHP BPK atas LK lingkup BPPMHKP

Realisasi Tahun 2024 Realisasi Tahun 2025 Renstra BPPMHKP
Target L L .
Target | Realisasi . %Realisasi thd %Capaian thd Target
TW I TWI TWI % Capaian Target PK Target 2025 Restra
2024
100 100 0 0 0 0 87 100
1. Capaian IKU
2. Analisis Keberhasilan/Kegagalan, Kegiatan Pendukung dan
Solusi
3. Rekomendasi Rencana Aksi

Foto Kegiatan
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2.3.5. Indek Profesionalitas ASN lingkup Balai Besar KIPM Jakarta |

Profesionalitas adalah kualitas para anggota profesi terhadap profesinya serta

derajat pengetahuan dan keahlian yang mereka miliki untuk melakukan tugas-tugasnya.
Indeks Profesionalitas ASN adalah ukuran statistik yang menggambarkan kualitas ASN
berdasarkan kesesuaian kualifikasi, kompetensi, kinerja, dan kedisiplinan pegawai ASN
dalam melaksanakan tugas jabatannya. Nilai Indeks

Profesionalitas ASN merupakan gambaran kualitas profesionalitas ASN KKP yang
diukur setiap Tahun oleh Biro SDM Aparatur dan Organisasi KKP dengan mengacu pada
Peraturan Menteri PAN RB Nomor 38 Tahun 2018 tentang Peraturan Indeks
Profesionalitas Aparatur Sipil Negara. Untuk menghitung Indeks Profesionalitas ASN ini
digunakan rumus sebagai berikut :

1. Nilai diukur setiap Tahun dengan menggunakan 4 (Empat) dimensi, meliputi :

a. Dimensi Kualifikasi (25%) - mengukur kualifikasi pendidikan formal

dari jenjang paling tinggi sampai jenjang paling rendah;

b. Dimensi Kompetensi (40%) - mengukur riwayat pengembangan
kompetensi yang pernah diikuti oleh PNS dan memliki kesesuaian

dalam pelaksanaan tugas jabatan;

c. Dimensi Kinerja (30%) - mengukur penilaian kinerja yang dilakukan

berdasarkan

d. perencanaan kinerja pada tingkat individu dan tingkat unit atau
organisasi dengan memperhatikan target, capaian, hasil, dan manfaat

yang dicapai serta perilaku PNS;

e. Dimensi Disiplin (5%) - mengukur data / informasi kepegawaian lainnya

yang memuat hukuman yang pernah diterima PNS.

2. Kualifikasi diukur dari indikator riwayat Pendidikan formal terakhir yang telah
dicapai, meliputi :

a. Pendidikan S-3 (Strata Tiga)
b. Pendidikan S-2 (Strata Dua)
c. Pendidikan S-1 (Strata Satu)/ D-4 (Diploma Empat)
d. Pendidikan D-3 (Diploma Tiga)/ SM (Sarjana Muda)
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e. Pendidikan D-2 (Diploma Dua)/ D-1 (Diploma Satu)/ SLTA/ Sederajat

Pendidikan di bawah SLTA dengan formula sebagai berikut :

Nilai Nama Kualifikasi Nilai Kualifikasi
5 S-3 25
4 S-2 20
3 S-1/D-IV 15
2 D-llI 10
1 D-Il/D-I/SLTA 5
0 SMP /SD 1
3. Kompetensi diukur dari indikator riwayat pengembangan kompetensi yang

telah dilaksanakan yang meliputi : Diklat Kepemimpinan, Diklat Fungsional/

Diklat Teknis dan Seminar/Workshop/ Magang/Kursus/ sejenisnya.

4. Kinerja diukur dari indikator penilaian prestasi kerja PNS, yang meliputi :
a.Sasaran Kerja Pegawai (SKP), dan

b. Perilaku Kerja Pegawai (PKP);

5. Disiplin diukur dari indikator riwayat penjatuhan hukuman disiplin yang pernah
dialami yang meliputi :

a.Tidak pernah dijatuhi hukuman disiplin, dan Laporan Kinerja _—Tahun 2024
b. Pernah dijatuhi hukuman disiplin (ringan, sedang, berat).

Sumber data pengukuran Indeks Profesionalitas ASN dapat diperoleh dari beberapa

sumber yang tervalidasi meliputi :

a. Kualifikasi, dihitung dari kondisi tingkat pendidikan terakhir dari pegawai
dengan ketentuan sesuai SK Pangkat Terakhir atau SK Pencantuman Gelar
yang sudah di-update pada aplikasi SIMPEG Online KKP.

b. Kompetensi, diolah datanya dari aplikasi SIMPEG Online KKPdengan ketentuan
sebagai berikut:

. Perhitungan nilai Diklat Kepemimpinan, DiklatFungsional, Diklat
Teknis, dan Seminar/Workshop/Magang/Kursus/ sejenisnya
diwajibkan sesuai tingkat jabatannya;

. Pejabat Struktural wajib sudah melaksanakan Diklat Kepemimpinan
sesuai dengan level

. Jabatan terakhirnya, Diklat 20 JP dan Seminar dalam satu Tahun
terakhir dengan total bobot yaitu 40;
IKK ini dihitung dari jumlah total hasil perkalian dari bobot indikator dikalikan nilai

masing- masing jawaban indikator.
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Tata Kelola Pemerintahan yang efektif, lincah dan akuntabel dalam bidang Pengendalian dan Pengawasan Mutu Hasil Kelautan
dan Perikanan
Indeks profesionalitas ASN lingkup Balai Besar KIPM Jakarta |
Realisasi Realisasi Tahun 2025 Renstra BPPMHKP
Tahun 2024 2020-2024
Target | Target Realisasi % Target %Realisasi thd %Capaian thd Target
TWI | Dooa | TW TW I Capaian | PK2025 | Target PK VRl A2 Restra
0 86 0 0 0 87 0 88 88
TW Il | Target | Target Realisasi % Target %Realisasi thd Target 2025 %Capaian thd Target
2024 TW I TW I Capaian PK 2025 Target PK Restra
82,58 85 88 92,32 104,91 88 104,91 88 88
1. CapaianIKU

Profesionalitas adalah kualitas para anggota profesi terhadap profesinya serta derajat
pengetahuan dan keahlian yang mereka miliki untuk melakukan tugas-tugasnya. Indeks
Profesionalitas ASN adalah ukuran statistik yang menggambarkan kualitas ASN
berdasarkan kesesuaian kualifikasi, kompetensi, kinerja, dan kedisiplinan pegawai ASN
dalam melaksanakan tugas jabatannya. Nilai Indeks. Profesionalitas ASN merupakan
gambaran kualitas profesionalitas ASN KKP yang diukur setiap Tahun oleh Biro SDM
Aparatur dan Organisasi KKP dengan mengacu pada Peraturan Menteri PAN RB Nomor
38 Tahun 2018 tentang Peraturan Indeks Profesionalitas Aparatur Sipil Negara

2. Analisis Keberhasilan/Kegagalan, Kegiatan Pendukung dan Solusi

Capaian pada Triwulan ke dua ( Il ) dengan target 75 BPPMHKP Jakarta | dalam nilai
capaian sudah melewatu dari target yang di tetapkan rata rata pegawai mendapatkan
nilai tinggi dengan nilai di atas 80 walapun ada beberapa pegawai yang masih rendah

Nilai capaian BPPMHKP Jakarta | dapat di lihat table berikut ini :
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[PASN2025 Deshboard Eseon Pegawai FAQ  IPASN2024

o Urithera it TOL Keteangan
P Posese P Prontse P Posentase P Prosetse

1] & 28 WMB% BT BR% B GN% 5 0% WB SOAG

2P % N8 UR% B M% 5 BRE 5 0% NU TN

30 5 B W% TR M B2 MY 5 0% B0 TNGG

4 PUSATMUTUPASCAPANEN B aM gE% 7% %% 5 BNE 5 W% N7 SOMG

5 BALAIBESARKPA JAKARTA # B0 % N2 BHE 5 KRG 5 W% BH TNGY

Daftara masing masing IP ASN Pegawai

IPASN2025  Dashboard  Eselon FAQ  IPASN2024

Tingkat Pendidikan P Kinerja DikistPIM  DiklatFungsional Diklat Teknis Diklat20JP IP  PredikatKinera 1P HukumanDisiplin 1P

1 NIE SAKTYA DHARM S 20 2 - 0 - 1 3 BAK % 0 5 8 TINGGI
2 INGGAR DWI WAHYUN 841 5 0 0 225 nx BAK % 0 5 7125  SEDANG
3 | EXAS ANINGSIH D-il %5 2 10 075 307 BAK % 0 5 B85  TINGGI
4 KY AFRIYANT D-ID-1sMA 20 20 0 0 20 BAK % 0 5 1 RENDAH
§ | DAWIVARDAN § 20 10 5 ¥ BAK % 0 5 % TINGGI
6 MUJIDWISAFTON §2 5 2 0 0 30 BAK % 0 5 8 TINGGI
T N §2 5 X2 0 0 30 BAK % 0 5 8 TINGG!
8  NOVIANADEW §2 5 0 10 0 30 BAK % 0 5 8 TINGGI
9  MOCHFAREZ DWI SENTANL §4 20 10 5 k) BAK % 0 5 8 TINGGI
90 PRAMUDYANAN 81 20 2 1 5 3% BAK % 0 5 & TINGGI
1 SUSIAN §1 20 2 0 - 225 2% BAK %5 0 § 8225  TINGGI
12 YUNAR! SIGIT PRAMON S 5 0 0 - 25 2% BAK %5 0 5 BI25  TINGGI
13 KISMONO KUDOASMOR § 20 2 0 0 30 BAK % 0 5 80 SEDANG
W GALIH PRATOMO SUWATN D-il 5 X2 0 0 30 BAK % 0 5 TINGGI
5 ARINURYATMAN D-il % 2 0 0 30 BAK % 0 5 8 TINGGI

Ada beberapa pegawai yang nilai nya masih di bawah rata rata ini di sebabkan kurang
mengikuti kompetensi .Khusus Struktrual yang menjadi kendala dalam capaian IP ASN
adalah harus mengikuti DiklatPim 4 yang di laksanakan oleh lembaga pelatihan internal

dan jadwal kegiatan langsung lembaga internal sendri
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Rekomendasi Rencana Aksi

Setiap pegawai untuk meningkatkan IP ASN harus lebih banyak

mengikutin elearning dan zoom meeting yang sesuai dengan jabatanya

masing masing

Foto Kegiatan

@

SURAT TANDA TAMAT PELATIHAN

Nomor : B 268/BDA/RSDM.510/11/2025

Pusat Pelatinan Kelautan dan Perikanan berdasarkan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil Negara, serta ketentuan
pelaksanaannys menyatakan babwa

Nama © Dwi Wardani

NP © 198201042014032001

Tompat Lahi Cilacap

Tanggal Lahir 4 Januari 1982

Pangkat/ Gol. Ruang  © Penata Muda/ llla

Jabatan © Polaksana

Instansi + Balal Besar KIPM Jakarta |

oleh Batai

pe :
Dasar - Dasar Implementasi Blue Economy di Sektor Kelautan dan Perikanan

SURAT TANDA TAMAT PELATIHAN

Pusat Pelatihan Kelautan

Nomor ; B.263/BOARSOM 510112025

pelaksanaannya menyatakan bahwa
Nama
NP
Tempat Lahir
Tanggal Lahir
Pangkat! Gol. Ruang

g Nomor 20 Tahun 2023 Sipd Negara, serta ketentuan

: Dwi Wardani

: 198201042014032001
Cilacap

: 4Januan 1982
Penata Muda / llla
Pelaksana

: Balai Besar KIPM Jakarta |

Dasar - Dasar Implementasi Blue Economy di Sektor Kelautan dan Perikanan

Pelathan Aparatur
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2.3.6.SK.VI. Presentanse Rekomendasi Hasil Pengawasan yang dimanfaatkan untuk
Perbaikan kinerja lingkup Balai Besar KIPM Jakarta |

Presentnase rekomendasi hasil pengawasan yang dimanfaatkan untuk perbaikan
kinerja adalah jumlah rekomendasi hasil pengawasan Inspektorat Jenderal KKP
berdasarkan LHP (terbatas pada LHP Audit, Reviu dan Evaluasi baik bentuk surat maupun
Bab) yang ditindaklanjuti (proses dan/atau tuntas) yang menjadi objek pengawasan.
Untuk unit kerja yang dilakukan pengawasan oleh Itjen KKP dan terdapat temuan/
rekomendasi pada unit kerja tersebut, maka capaiannya dihitung seperti manual IKU
yang ada yaitu jumlah tindak lanjut rekomendasi pada periode pengukuran dibagi
dengan jumlah temuan/rekomendasi yang diberikan pada LHP sesuai periode
pengukuran. Untuk unit kerja yang tidak dilakukan pengawasan oleh Itjen KKP sama
sekali, maka capaiannya diberi nilai maksimal dari target pada setiap periode
pengukuran. Untuk unit kerja level Il yang tidak dilakukan pengawasan oleh Itjen KKP
sama sekali, maka capaiannya diberi nilai maksimal dari target pada setiap periode
pengukuran dan untuk kumulatif setahun maka diberi nilai maksimal target setiap
triwulan.

Formula penghitungan IKK ini sebagai berikut :

<l % 100%

2 Nt : Jumlah rekomendasi dari LHP Inspektorat Jenderal KKP yang telah
ditindak lanjuti oleh Balai Besar KIPM Jakarta |

Y N : Jumlah rekomendasi dari LHP Inspektorat Jenderal KKP yang
diberikan kepada Balai Besar KIPM Jakarta |

24t

55 x100%

2 Nt = 4 Temuan Irjen
Y N = 5 Rekomendasi
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Jumlah Temuan 4 Temuan

Jumiah Rekomendasi 5 Rekomendasi
Keuangan Rp2,314,200.00
Setoran Ke Kas Negara Rp2,314,200.00

Prosentase Tindak Lanjut 100.00%

TUNTAS : 5§ Rekomendasi
PROSES : 0 Rekomendasi
PENDING : 0 Rekomendasi
SISA NILAI KEUANGAN : Rp0.00

Search

b & Judul Temuan

' £Rekomendasi ' % Tindak Lanjut

' status U Aksi I

Kelola Temuan

Kelola Temuan

Kelola Temuan

11072 Kelebihan Pembayaran Kegiatan Lembur Senilai Rp2.314.200,00 2 100.00

11073 Barang Milik Negara Hasil Pengadaan Barang/Jasa Tahun 2023 Belum 1 100.00
Seluruhnya Diregister dan Dilengkapi Geotagging

11074 Dokumen Pengadaan (Kontrak) tidak Sesuai Ketentuan 1 100.00

11075 Sisa Anggaran 2024 Kurang Memadai dalam Pembayaran Operasional Satker (1 100.00

Showing 1 to 4 of 4 entries

Kelola Temuan

Previous Next

Gambar 7. Dashboard Sidak Rekomendasi LHP Inspektorat Jenderal KKP

Dari 4 Temuan dan 6 Rekomendasi Irjen sesuai dengan Aplikasi sidak semua nya

sudah di tindak lanjut semua sesuai dengan hasil pada aplikasi Sidak

T SATUAN KERJA : BALAI BESAR KARANTINA IKAN,

Nilai Temuan Keuangan

Total Nilai Temuan Hasil Pengawasan

Rp64,043,868.00
Setoran Ke Kas Negara Tuntas per 24 Apr 2025

Rp64,043,868.00

Rp0.00 @Sisa temuan keuangan yang belum tuntas per 24 Apr 2025

NOTE:

IAN MUTU DAN HASIL

Prosentase: 100.00%

0.00%

Segera lakukan proses tindak lanjut rekomendasi hasil pengawasan intem Inspeidorat
Jenderal yang dapat dilaksanan secara oniine. Kiim buki tindak lanjut dengan
mengupload dokumen bukii ke dalam sistem apiikasi SIDAK melalui Menu Manage

TLHP.

JAKARTA |

Profil Tindak Lanjut Hasil Pengawasan

Daftar LHP
CAPAIAN TLHP 100%

[ o

& Change Password
® Logout

100% 100%
NTER  1KU Success
Temuan Hasil Pengawasan
[sumMLAH KEJADIAN - 43
Kategori Jumlah
’ B Kepatuhan A3 Tommuan,
®Kelemahan SPl . 27 Temuan
8 Temuan 3-E 3 Twivsen

Laporan Hasil Pengawasan

JUMLAH LHP : 12

Kategori Jumiah

WLHP BAB . 5LHP
WLHPSURAT .71 pp
@CHR 10 CHR
W NOTADINAS . g pok

Rekomendasi/Saran

‘JUMLAH REKOM/SARAN : 71

Kategori Jumlah
S juni== : 71 Rekom

B Proses : 0 Rekom

@ Pending : 0 Rekom

S R1DD : 0 Rekom

Gambar 8. Dashboard Sidak Rekomendasi LHP Inspektorat Jenderal KKP
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Tata Kelola Pemerintahan yang efektif, lincah dan akuntabel dalam bidang Pengendalian dan Pengawasan Mutu Hasil
Kelautan dan Perikanan
Presentanse Rekomendasi Hasil Pengawasan yang dimanfaatkan untuk perbaikan kinerja lingkup Balai Besar KIPM
Jakarta |
Realisasi Realisasi Tahun 2025 Revisi Renstra
Tahun 2024 BPPMHKP 2020-
2024
Target Realisasi ® . Target PK %Capaian thd
TW I 2024 W I TW I % Capaian 2025 Target 2025 Target Restra
100 120 85 100 117,65 85 85 100
TW I 2014 Target Realisasi % Capaian Target PK Target PK 2025 %Capaian thd
TW I TW I 2025 Target Restra
100 120 85 100 117,65 85 85 100
1. CapaianIKU

Capaian Pada Presentanse Rekomendasi Pegawasan yang dimanfaatkan untuk
Perbaikan kinerja Balai Besar KIPM Jakarta | dari 4 Temuan dan 5 rekomendasi
seluruhnya telah di di tindaklanjut,1 temuan TGR berupa kelebihan pembayaran uang
lembur senilai Rp2.314.200 dan sudah di tindak lanjut dengan menyetorkan dengan

nomor NTPN A66F48VVEMSTP6D dan bukti setor dengan nomor NTB : 240419627688

Kementerian Keuangan RI E%E

Direktorat Jenderal Anggaran L

SISTEM INFORMASI PNBP ONLINE (SIMONI) E

BUKIT PENERIMAAN NEGARA
Data Pembayaran Tagiban
Kode Billng §20240417350061
Tangyal Billsg 17042024 10:3127
Tangel Kedalowarsa 24042024 103127
19002024 092556
nPos Fntec BANK RAKYAT INDONESIA
Chanmel Bayar Teller
Nema Wajlb SetarWaib Bayar BALAI BESAR KIPM JAKARTA [ ¥
032 KELAUTAN DAN PERIKANAN Jumiah R ¥
Unit Eselon 1 13- Bedn tias, Peogend % Hasil Pertkanan
B 427520 - BALAI BESAR KARANTINA IKAN, PENGENDALIAN MUTU DAN
Kok KEAMANAN HASIL PERIKANAN JAKARTA |
Tota Disetor 2314200 (IDR)
Terbilasg Dua uta Tiga Rotus Empat Belas Ribu Dua Rt (IDR)
Suatus Sudah Dibayer
NIB 20419627688
NTEN AGGFGABVVEMSTPED
Detail Penbayoran Tagihan 5 i

Jesis Setoran Peneriteasn Kembali Belaaje Pegarwai Tahun Anggarsn Yang Lalu < 5 = “Teller
Kede Ak 425011 - Penerimaun Kesaball elanjs Pegawal Tahus Avggarsn Yoog Laka Bank Rakyat Indonesia
Jumish Setoesa 2314200 10R) Y 4 .
Ketorangea, Peogembalian Kelebiban Possbayaran Usng Lmbr Pegewal TA 2023

Gambar 8 Bukti setor

Untuk 3 temuan lain berupa teguran dan rekomendasi yang semua sudah di tindak

lanjut sesuai dengan rekomendasi dari masing masing temuan
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2. Analisis Keberhasilan/Kegagalan, Kegiatan Pendukung dan Solusi

Keberhasil Balai Besar KIPM Jakarta menuntaskan temuan dengan koordinasi antar
pegawai khusus nya bagian keuangan yang menjadi leader dalam menuntaskan

temuan tersebut disampaikan dalam rapat pembahasan temuan

3. Rekomendasi Rencana Aksi

Dalam Rencana aksi untuk mengatisipasi temuan yang berulang maka setiap
ketua tim kerja untuk membuat rencana kerja yang nanti akan di sampaikan kebagian
umum sebagai bahan pengawasan khususnya yang ada hubungangan dengan
keuangan setiap hasil kegiatan untuk pertanggung jawaban harus di verifikasi dengan
ketat
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2.3.7. SK.VII.Nilai survei kepuasan masyarakat layanan publik di UPT Balai
Besar KIPM Jakarta |

urvel Kepuasan Masyarakat adalah data dan informasi tentang tingkat kepuasan
masyarakat yang diperoleh dari hasil pengukuran secara kuantitatif dan kualitatif atas
pendapat masyarakat dalam memperoleh pelayanan dari aparatur penyelenggara
pelayanan publik dengan membandingkan antara harapan dan kebutuhannya.
Berdasarkan prinsip pelayanan sebagaimana telah ditetapkan dalam Keputusan Menteri
PAN RB Nomor 14/KEP/M.PAN RB/2017 yang kemudian dikembangkan menjadi 9 unsur

yang "relevan”, “valid" dan "reliabel”, sebagai unsur minimal yang harus ada untuk

dasar pengukuran Survei Kepuasan Masyarakat yaitu :

1. Persyaratan
Persyaratan adalah syarat yang harus dipenuhi dalam pengurusan suatu jenis
pelayanan, baik persyaratan teknis maupun administratif;

2. Prosedur

Prosedur adalah tata cara pelayanan yang dibakukan bagi pemberi dan
penerima pelayanan, termasuk pengaduan;

3. Waktu pelayanan

Waktu pelayanan adalah jangka waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan
seluruh proses pelayanan dari setiap jenis pelayanan;

4. Biaya/Tarif
Biaya/tarif adalah ongkos yang dikenakan kepada penerima layanan dalam
mengurus dan/atau memperoleh pelayanan dari penyelenggara yang besarnya

ditetapkan berdasarkan kesepakatan antara penyelenggara dan masyarakat;

5. Produk Spesifikasi Jenis Pelayanan
Produk spesifikasi jenis pelayanan adalah hasil pelayanan yang diberikan dan
diterima sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan. Produk pelayanan ini

merupakan hasil dari setiap spesifikasi jenis pelayanan;
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6. Kompetensi Pelaksana

Kompetensi Pelaksana adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh pelaksana
meliputi pengetahuan, keahlian, keterampilan, dan pengalaman;

7. Perilaku Pelaksana
Perilaku Pelaksana adalah sikap petugas dalam memberikan pelayanan;

8. Maklumat Pelayanan
Maklumat Pelayanan adalah merupakan pernyataan kesanggupan dan
kewajiban penyelenggara untuk melaksanakan pelayanan sesuai dengan
standar pelayanan;

9. Penanganan Pengaduan, Saran dan Masukan

Penanganan pengaduan, saran dan masukan, adalah tata cara pelaksanaan

penanganan pengaduan dan tindak lanjut;

Survei Kepuasan Masyarakat pada Balai Besar KIPM Jakarta | dilaksanakan selama
4 periode triwulan p dengan metode perhitungan nilai Survei Kepuasan Masyarakat
yaitu dihitung dengan menggunakan “nilai rata-rata tertimbang” masing-masing unsur
pelayanan terhadap 9 unsur pelayanan yang dikaji, setiap unsur pelayanan memiliki

penimbang yang sama dengan memakai rumus sebagai berikut :

Bobot nilai rata-rata _ Jumlah bobot 1

tertimbang Jumlah unsur "9

untuk dapat menyatakan persepsi atas kepuasan layanan dapat mengakses Aplikasi
Survey Kepuasan Masyarakat dengan alamat: https://ptsp.kkp.go.id/skm/. Aplikasi yang
terdapat di web tersebut dapat di akses oleh kepada pengguna jasa di masing masing 47
UPT. Daftar pertanyaan survey terdiri atas 9 unsur pertanyaan berupa persyaratan
pelayanan, prosedur pelayanan, jangka waktu penyelesaian pelayanan, biaya jasa
pelayanan, produk pelayanan, kecepatan respon dari aplikasi sistem pelayanan,
kemudahan dalam penggunaan fitur aplikasi sistem layanan, kualitas isi / konten aplikasi

sistem layanan dan layanan konsultasi dan pengaduan.
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Untuk memperoleh nilai SKM unit pelayanan digunakan pendekatan nilai rata-rata

tertimbang dengan rumus sebagai berikut :

Total dari Nilai Persepsi per unsur

SKM =

Total unsur yang diisi

Waktu Pelaksanaan SKM Survei dilakukan secara periodik per-triwulan dengan jangka

waktu (periode) yaitu 1 (satu) tahun. Penyusunan indeks kepuasan masyarakat memerlukan

waktu selama 4 (empat) bulan dengan rincian sebagai berikut:
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NO Kegiatan Waktu Pelaksanaan Jumlah Hari Kerja
1 | Persiapan Januari 2025 8
2 | Pengumpulan Data Januari-Maret 2025 60
3 | Pengolahaan  Data  dan | April 2025 7
Analisis Hasil
4 | Penyusunan dan Pelaporan | April 2025 7
Hasil
Nilai Unsur Pelayanan
U1 u2 u3 u4 us ue u7 us us
IKM per unsur 3.63 360 363 3.63  3.67 352 352 359 357
Kategori A A A A A A A A A
IKM Unit Layanan 89,92 (A atau Sangat Baik)




Tata Kelola Pemerintahan yang efektif, lincah dan akuntabel dalam bidang Pengendalian dan Pengawasan Mutu Hasil
Kelautan dan Perikanan
Nilai survei kepuasan masyarakat layanan publik di Balai Besar KIPM Jakarta |
Realisasi Realisasi Tahun 2025 Renstra BPPMHKP
Tahun 2024
. . %Capaian thd
TW I 2024 Target TW | Realisasi TW | % Capaian Target PK 2025 Target Restra
84 0 88 89,92 102,18 88 88
TWII 2024 Target Tw Il Realisasi % Capaian Target PK 2025 %Capaian thd
Target Restra
84 85,61 88 92,32 104,91 88 88

1. CapaianIKU

Dalam melaksanakan tugas Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) selama satu
periode Triwulan llimulai Januari hingga Maret 2025, dapat disimpulkan sebagai

berikut:

e  Pelaksanaan pelayanan publik di Balai Besar Karantina lkan, Pengendalian
Mutu, dan Keamanan hasil Perikanan Jakarta | secara umum mencerminkan
tingkat kualitas yang Sangat Baik dengan nilai SKM 89.92. Kemudian nilai
SKM Balai Besar Karantina lkan, Pengendalian Mutu, dan Keamanan hasil
Perikanan Jakarta | menunjukkan sedikit penurunan tetapi tetap pada
kualitas kinerja penyelenggaraan pelayanan publik dari Triwulan IV 2024

hingga Triwulan [112025.

e Unsur pelayanan yang termasuk unsur terendah dan menjadi prioritas

perbaikan vyaitu Kompetensi Pelayanan, Persyaratan dan waktu

penyelesaian.

e Sedangkan tiga unsur layanan dengan nilai tertinggi Penanganan Pengaduan,

Saran dan Masukan, Biaya/Tarif dan Sarana dan Prasarana.

2. Analisis Keberhasilan/Kegagalan, Kegiatan Pendukung dan Solusi

Berdasarkan hasil pengolahan data, dapat diketahui bahwa :
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4.

1. 2 (dua) unsur layanan terendah yang didapatkan ialah Kompetensi
Pelayanan mendapatkan nilai terendah yaitu 3,52. Selanjutnya Prilaku
mendapatkan nilai 3,52 adalah nilai terendah Kedua.

2. Sedangkan tiga unsur layanan dengan nilai tertinggi yaitu Produk Layanan
mendapatkan nilai tertinggi yaitu 3,67. Selanjutnya Persayaratn, Waktu
dan Biaya mendapatkan 3,63..

Berdasarkan hasil rekapitulasi saran/kritik serta pengaduan yang masuk
melalui link kuesioner pengisian SKM Online yang telah disediakan, diperoleh
beberapa aduan yang menjadi perhatian dan dapat digunakan dalam
pembahasan rencana tindak lanjut yaitu sebagai berikut :

® “Secara pelayanan sudah sangat baik, agar lebih meningkatkan mungkin di

sarana”penunjang serta dengan di dukung anggaran yang memadai untuk
meningkatkan pelayanan

e “Regulasi yang diacu lebih diperjelas”.
® “Respon lamban sekali”

Adapun kondisi permasalahan/kekurangan dari unsur pelayanan dapat
digambarkan sebagai berikut :

e Sarana dan Prasana merupakan penunjang dalam melaksanakan layanan,
kedepan dengan dengan terbatasnya anggaran akan memaksimalkan
dalam perbaikan sarana dan prasarana.

e Persyaratan kelengkapan dokumen sertifikasi sudah ditampilkan di ruang

pelayanan, namun pengguna jasa cenderung bertanya secara langsung
kepada petugas pelayanan.

e Kompetensi pelayanan perlu ditingkatkan lagi dengan mengikuti berbagai
pelatihan terkait pelayanan publik terhadap Waktu penyelesaian
pelayanan masih dirasakan lambat oleh masyarakat

Rekomendasi Rencana Aksi

= Meningkatkan Pelayanan baik kujungan kerja dan pelayanan
= Merencanakan kebutuhaan pelayanan dan fasilitas yang di butuhkan
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REALISASI ANGGARAN

NO Uraian Pagu Realisasi
Produksi Pasca Panen Rp25.440.000 Rp10.639.500
Sektor Produksi Primer Rp34.1280.00 Rp13.061.500
Dukungan Manajerial Rp20.333.000 Rp11.149.800

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan sampai dengan periode pelaporan, total pagu anggaran
sebesar Rp79.901.000 telah direalisasikan sebesar Rp34.850.800 atau mencapai 43,62% dari
pagu yang tersedia. Dengan demikian, terdapat sisa anggaran sebesar Rp45.050.200 yang
menunjukkan tingkat efisiensi anggaran sebesar 56,38%.

Ditinjau per kelompok kegiatan, Dukungan Manajerial menunjukkan capaian penyerapan
anggaran tertinggi dengan realisasi sebesar 54,84%, mencerminkan pelaksanaan kegiatan yang
relatif lebih optimal dan sesuai dengan perencanaan. Sementara itu, Produksi Pasca Panen
dan Sektor Produksi Primer masing-masing mencatat capaian realisasi sebesar 41,82% dan
38,28%, yang menunjukkan bahwa sebagian kegiatan masih dalam tahap persiapan,
penjadwalan ulang, atau menunggu pemenuhan persyaratan teknis pelaksanaan.

Tingkat efisiensi anggaran yang relatif tinggi pada Sektor Produksi Primer sebesar 61,72%
dan Produksi Pasca Panen sebesar 58,18% mengindikasikan adanya penghematan anggaran,
baik dari hasil efisiensi belanja maupun penyesuaian terhadap kebutuhan riil kegiatan. Namun
demikian, kondisi tersebut juga menunjukkan bahwa optimalisasi penyerapan anggaran masih
perlu ditingkatkan agar selaras dengan target kinerja yang telah ditetapkan.

Secara keseluruhan, capaian Kkinerja dan efisiensi anggaran menunjukkan bahwa
pelaksanaan program telah berjalan sesuai arah kebijakan, namun masih diperlukan percepatan
pelaksanaan kegiatan, penguatan koordinasi, serta peningkatan kualitas perencanaan dan
pengendalian agar penyerapan anggaran dan capaian kinerja pada periode berikutnya dapat
lebih optimal dan akuntabel.

Efesiensi

Rekapitulasi Anggaran

e Total Pagu: Rp79.901.000
e Total Realisasi: Rp34.850.800
o Total Sisa Anggaran: Rp45.050.200
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Perhitungan Efisiensi Total

Perhitungan Efisiensi Total

Pagu — Realisasi oy 45.050.200 o
Pagn x 100% = 79.901.000 100% =~ 56,38%

Efisiensi —

Ringkasan

« Efisiensi Total: 56,38%
o Tingkat Penyerapan (Realisasi/Pagu): 43,62%

Secara akumulatif, pelaksanaan kegiatan menunjukkan tingkat efisiensi anggaran sebesar
56,38%0, yang mencerminkan masih adanya ruang optimalisasi penyerapan anggaran pada
seluruh kelompok kegiatan, meskipun realisasi telah berjalan sesuai prioritas program
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PENUTUP

KESIMPULAN

Secara keseluruhan, capaian kinerja seluruh Indikator Kinerja Utama (IKU) Balai Besar
KIPM Jakarta menunjukkan hasil yang baik dan melampaui target yang telah ditetapkan.
IKU sektor produksi pasca panen (IKSK.2) mencapai capaian kinerja 120% setelah
pembatasan nilai maksimum (capping), dengan realisasi sebesar 147,91% dari target 70%,
sedangkan IKU rasio ekspor ikan dan hasil perikanan yang diterima negara tujuan (IKSK.3)
mencapai capaian 101,01% dengan realisasi 100% dari target 99%.

Capaian tersebut mencerminkan bahwa pelaksanaan pengawasan, pembinaan, dan
pengendalian mutu serta keamanan pangan hasil kelautan dan perikanan telah berjalan
efektif, baik pada sektor produksi pasca panen maupun pada kegiatan ekspor. Tingginya
tingkat kepatuhan pelaku usaha terhadap standar mutu dan persyaratan negara tujuan ekspor
turut mendukung keberhasilan pencapaian indikator Kinerja.

Meskipun capaian kinerja telah melampaui target, upaya penguatan pengawasan,
peningkatan kualitas data, dan pembinaan pelaku usaha tetap perlu dilaksanakan secara
berkelanjutan untuk menjaga konsistensi kinerja dan mengantisipasi potensi risiko yang
berasal dari perubahan regulasi, dinamika pasar, dan faktor eksternal lainnya.

Dengan demikian, secara agregat Kinerja Balai Besar KIPM Jakarta berada pada
kategori sangat baik, serta telah memberikan kontribusi positif terhadap pencapaian sasaran
strategis organisasi sesuai dengan ketentuan perencanaan dan pengukuran Kinerja yang
berlaku.

Secara keseluruhan, pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa pengelolaan anggaran
telah dilaksanakan secara efisien dengan tingkat efisiensi total sebesar 56,38%, ditandai oleh
sisa anggaran yang masih tersedia dari total pagu yang ditetapkan. Realisasi anggaran
mencapai 43,62%, yang mencerminkan bahwa pelaksanaan kegiatan telah berjalan sesuai
perencanaan awal namun belum sepenuhnya optimal dalam hal penyerapan.

Capaian penyerapan tertinggi terdapat pada Dukungan Manajerial, yang
menunjukkan kesiapan pelaksanaan dan dukungan operasional yang relatif lebih baik.
Sementara itu, Produksi Pasca Panen dan Sektor Produksi Primer masih memerlukan
percepatan pelaksanaan kegiatan agar target kinerja dan penyerapan anggaran dapat tercapai
secara optimal.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa meskipun efisiensi anggaran telah tercapai dengan
baik, diperlukan langkah-langkah strategis berupa penguatan perencanaan, percepatan
pelaksanaan kegiatan, serta peningkatan pengendalian dan monitoring agar keseimban
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Rekomendasi

10.

11.

12.

Melakukan percepatan pelaksanaan kegiatan khususnya pada Sektor Produksi
Primer dan Produksi Pasca Panen melalui penjadwalan ulang kegiatan,
penyederhanaan proses administrasi, serta percepatan pengadaan agar penyerapan
anggaran dapat lebih optimal.

Peningkatan Kualitas Perencanaan Anggaran
Memperkuat perencanaan berbasis kebutuhan riil dan jadwal pelaksanaan yang
lebih akurat guna meminimalkan deviasi antara pagu dan realisasi serta
meningkatkan keterkaitan antara alokasi anggaran dan target kinerja.

Penguatan Monitoring dan Evaluasi (Monev)
Melaksanakan monitoring dan evaluasi secara berkala dan terukur untuk
mengidentifikasi hambatan pelaksanaan sejak dini serta memastikan tindak lanjut
atas hasil evaluasi dapat segera dilakukan.

Optimalisasi Koordinasi dan Sinergi Pelaksana
Meningkatkan koordinasi antar unit kerja dan pelaksana kegiatan guna memastikan
kesiapan teknis, administrasi, dan dukungan sumber daya sehingga pelaksanaan
kegiatan dapat berjalan tepat waktu dan sesuai rencana.

Pemanfaatan Efisiensi Secara Produktif
Mengarahkan sisa anggaran hasil efisiensi untuk mendukung kegiatan prioritas atau
peningkatan kualitas output, sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

Peningkatan Kapasitas SDM Pelaksana
Mendorong peningkatan kompetensi sumber daya manusia melalui pembinaan
teknis dan manajerial agar pelaksanaan kegiatan dan pengelolaan anggaran dapat
berjalan lebih efektif dan akuntabel.

Menjaga Konsistensi Penerapan Standar Mutu dan Keamanan Pangan
Memastikan penerapan standar mutu dan keamanan pangan dilaksanakan secara
konsisten dan berkelanjutan pada seluruh tahapan kegiatan, mulai dari pasca panen
hingga ekspor, guna menjaga stabilitas capaian kinerja.

Penguatan Pengawasan Berbasis Risiko
Mengoptimalkan pelaksanaan pengawasan dengan pendekatan berbasis risiko,
khususnya pada unit usaha, komoditas, dan negara tujuan ekspor yang memiliki
tingkat kerawanan lebih tinggi.

Peningkatan Pembinaan dan Pendampingan Pelaku Usaha
Melanjutkan pembinaan dan pendampingan teknis secara terarah kepada pelaku
usaha, terutama pelaku usaha baru dan skala kecil, untuk meningkatkan kepatuhan
terhadap standar mutu dan persyaratan ekspor.

Penguatan Kualitas Data dan Akuntabilitas Kinerja
Meningkatkan kualitas pencatatan, verifikasi, dan validasi data dukung IKU agar
pengukuran kinerja dapat dipertanggungjawabkan secara akurat, transparan, dan
sesuai ketentuan.

Antisipasi Perubahan Regulasi dan Dinamika Eksternal
Melakukan pemantauan secara berkala terhadap perkembangan regulasi nasional
maupun persyaratan negara tujuan ekspor sebagai langkah antisipatif terhadap
potensi risiko penurunan capaian kinerja.

Evaluasi Berkala sebagai Dasar Perbaikan Berkelanjutan
Melaksanakan evaluasi kinerja secara berkala sebagai dasar penyempurnaan
perencanaan dan pelaksanaan kegiatan pada periode berikutnya.
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Kode

Sasaran/Indikator Kinerja

Satuan

Polarisasi

Perhitungan

Target
2025

Target
JUNI

Capaian
JUNI

Target
s/d JUNI

SK.01

IKSK.1

PErsentase nasi kel
primer yang memenuhi standar mutu dan keamanan:
pangan lingkup Balai Besar KIPM Jakarta I

Data Dukungl

1KSK.2

Mutu Hasil Kelautan Perikanan

Gike;

Persen

Maximize

Nilai Posisi Akhir

70

70

100

Capaian
s/d JUNI

iPEISENtaSE HASI REIaUtan dan Pefikanan Sektor ProduKsT
Pasca Panen yang Memenuhi Standar Mutu dan Keamanan
Pangan Balai Besar KIPM Jakarta I

Data Dukungl

1KSK.3

Persen

Maximize

Nilai Posisi Akhir

70

70

95,51

1RASIG EKSpH ah dan nasir perikanan yang diterima 61eh:
negara tujuan ekspor lingkup Balai Besar KIPM Jakarta

Data Dukungl

Persentase

Maximize

Nilai Posisi Akhir

99

99

SK.03

dan Perikanan

Tata Kelola Pemerintahan yang efektif, lincah dan akuntabel dalam bidang Pengendalian dan Pengawasan Mutu Hasil

Kelautan

100;

1KSK.03.1

P Pt TEHiGiaTBPK IRGKUD UP 1 Balai
Besar KIPM Jakarta

Persentase

Maximize

Nilai Posisi Akhir

100

1KSK.03.2

JIEL
Jakarta

Data Dukungl

ASNNingKUp "OPT Balai "Besar KIPM:

nilai

Maximize

Nilai Posisi Akhir

87

83,34

1KSK.03.4

PErsEritase Tiasil yaiig
dimanfaatkan untuk perbaikan kinerja Balai Besar KIPM
Jakarta [

Data Dukungl

1KSK.03.5

Persen

Maximize

Nilai Posisi Akhir

85

100;

SUrVey Repuasan Masyarakat ingkup UM Balai BESar KIPM:
Jakarta I

Data Dukungl

Nilai

Maximize

Nilai Posisi Akhir

88
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KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
BADAN PENGENDALIAN DAN PENGAWASAN MUTU
HASIL KELAUTAN DAN PERIKANAN

JALAN MEDAN MERDEKA TIMUR NOMOR 16
JAKARTA 10110, KOTAK POS 4130 JKP 10041
TELERGN (021) 3519070 (LAGAK), FAKSIMILE (021) 3513282

LAMAN sy ki go i

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
BALAI BESAR KARANTINA IKAN, PENGENDALIAN MUTU DAN KEAMANAN
HASIL PERIKANAN JAKARTA |

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efeklif, transparan dan
akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Sri Anggoro
Jabatan : Plt. Kepala Balai Besar Karantina lkan, Pengendalian Mutu dan
Keamanan Hasil Perikanan Jakarta |

Selanjutnya disebut pihak pertama
MNama : Ishartini

Jabatan : Kepala Badan Py ian dan P
dan Perikanan

Mutu Hasil Kelautan

Selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai
lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti
yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan
pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi
terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan
dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Tangerang,31 Januari 2025

Pihak Kedua Pihak Pertama

Kepala Badan Pengendalian dan Plt. Balai Besar Karantina lkan,
Pengawasan Mutu Hasil Kelautan dan Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil
Perikanan Perikanan Jakarta |

. Ditandatangani .
Secara Elektronik B S H

Ishartini o Sri Angoro

Ditandatangani
Secara Elektronik

Data Anggaran

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
JALAI BESAR KARANTINA IKAN, PENGENDALIAN MUTU DAN KEAMANAN HASIL
PERIKANAN JAKARTA |

SK1 | Terselenggaranya

Pengendalian dan Persentase Hasil Kelautan dam Perikanan
Pangawasan Mutu Hasil 4 Seklor Produksi Primer yang Memenuhi 70
Kelautan Perkanan " | Standar Mutu dan Keamanan Pangan Balai

Besar KIPM Jakarta | (%)

Persentase Hasil Kelautan dan Perikanan
Seklor  Produksi  Pasca  Panen  yang
Memenuhi Standar Mulu dan Keamanan
Pangan Balai Besar KIPM Jakarta | (%)

70

Rasio ekspor ikan dan hasil perikanan yang
3. | diterima okeh negara lujuan ekspor lingkup 9%
Balai Besar KIPM Jakarta | (%)

SK.3 | Tala Kelola Pemerintahan

yang efektif, lincah dan Presentase Penyelesaian Temuan BPK

akunfabel dalam bidang i lingkup UPT Balai Besar KIPM Jakarta | (%) 100
Pengendalian dan

Pengawasan Mutu Hasil

Kelautan dan Perikanan g | Indeks Profesionalitas ASN ingkup UPT Balai P

Besar KIPM Jakarta | {Nilai)

Persentase Hekomendasi Hasil Pengawasan
6. | yang Dimanfaatkan untuk Perbaikan Kinerja 85
lingkup UPT Balai Besar KIPM Jakarta | (%)

7 Survey Kepuasan Masyarakal lingkup UPT 5
" | Balai Basar KIPM Jakarta | {Nilai)

Dukungan Manajemen Internal Lingkup Badan Pengendalian
1 dan Pengawasan Mutu Hasil Kelautan dan Perikanan 5:817,575.549
3 Pengendalian dan Pengawasan Mutu Hasil Kelautan dan 177.500.000
3 Perikanan
Total Anggaran Balai Besar KIPM Jakarta | Tahun 2025 6.095.075.849

Tangerang, 31 Januari 2025

Pihak Kedua
Kepala Badan Pengendalian dan
Pengawasan Mutu Hasil Kelautan dan
Perikanan

2 . Ditandatangani
5 Y © Secara Elektronik

Ishartini

Pihak Pertama

PIt. Balai Besar Karantina lkan,
Pengendalian Mutu dan Keamanan

Hasil Perikanan Jakarta |

. Ditandatangani
, ° Secara Elektronik

Sri Angoro
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Jumlah Temuan 4 Temuan
Jumlah Rekomendasi 5 Rekomendasi
Keuangan Rp2,314,200.00
Nilai Setoran Ke Kas Negara Rp2,314,200.00
Prosentase Tindak Lanjut 100.00%

TUNTAS : § Rekomendasi
PROSES : 0 Rekomendasi
PENDING : 0 Rekomendasi
SISA NILAI KEUANGAN : Rp0.00

Tim LHP ITJEN
a
Search
D 1% Judul Temuan ' £ Rekomendasi 1 % Tindak Lanjut 1 status 1 Aksi L}
11072 Kelebinan Pembayaran Kegiatan Lembur Senilai Rp2.314.200,00 2 100.00 Kelola Temuan
11073 Barang Milik Negara Hasil Pengadaan Barang/Jasa Tahun 2023 Belum 1 100.00 Kelola Temuan
Seluruhnya Diregister dan Dilengkapi Geotagging
11074 Dokumen Pengadaan (Kontrak) tidak Sesuai Ketentuan 1 100.00 Kelola Temuan
11075 Sisa Anggaran 2024 Kurang Memadai dalam Pembayaran Operasional Satker (1 100.00 Kelola Temuan
Showing 1 to 4 of 4 entries Previous Next
v
4 »
1 SATUAN KERJA : BALAI BESAR KARANTINA IKAN, IAN MUTU DAN HASIL JAKARTA |
Profil Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Laporan Hasil Pengawasan
Nilai Temuan Keuangan
Daftar LHP
Total Nilai Temuan Hasil Pengawasan CAPAIAN TLHP 100% JUMLAH LHP - 12
@ Change Password
Rp64,043,868.00 Kategori Jumlah
© Logout
SIHEBAR :5LHP
Setoran Ke Kas Negara Tuntas per 24 Apr 2025
100% 100%. BLHPSURAT .
Rp64,043,868.00 Prosentase: 100.00% el
STATUS - E 10 CHR
HNOTADINAS . g pok
RP0.00 @Sisa temuan keuangan yang belum tuntas per 24 Apr 2025
Temuan Hasil Pengawasan Rekomendasi/Saran
NoTe [JumLAH KEJADIAN - 43 [sumLAH REKOMISARAN - 71
Segera lakukan proses tindak lanjut rekomendasi hasil pengawasan intem Inspektorat
Jenderal yang dapat diaksanan secara oniine. Kirim buki tindak lanjut dengan Kategori Jumlah Kategori Jumiah
mengupload dokumen bukii ke dalam sistem aplikasi SIDAK mefalui Menu Manage
TLHP. '
B Tuntas -
8 Kepatuhan :13 Temuan o
8 Proses : 0 Rekom
W Kelemahan SPI . 57 Temuan
8 Pending : 0 Rekom
8 Temuan 3£ <3 Tesuan
B RTDD : 0 Rekom
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KEMENTERIAN
KELAUTANDAN === /: .
PERIKANAN — Kmerjaku Home Senin, 22 Desember

Unit: Tahun:
BALAI BESAR KARANTINA IKAN, PENGENDALIA!N v 2005 v

\\\ ‘6’0‘ L v
M0 8,

) Vmﬁ

10992,

Jenis ™w1 w2 sid TW2 ™3 sld TW3 W4 Legend
Skor Capaian 11245 11255 I 110 - 120 (Istimewa)
Skor Verifikasi 1099210 1007161 1095507 10955 I 90- 110 (Baik)

Q Q Q

70-90 (Cukup)
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REKAPITULASI SERTIFIKAT PENERAPAN HACCP

BALAI BESAR KIPM JAKARTA |
TRIWULAN Il TAHUN 2025
AGARINDO BOGATAMA, PT JI. Raya Pasar Knmis Km 06, Kl [Agar-Agar Powdar [Peepariangan A 10SPMHACCPPKDARS | 00-8ep25 09-50p-27
[Sukamartr. Kac. Pasar Kamis,
[Kabupatan Tangarang, Banen -
ALAMLAUT, CV Immmgan Bandara Mas Blok M |Frash Stingray Parpanangan 4 104PMHACCPPS082E | 18 AGS2028 | 18 AGS 2027
[No. 20, Kel. Selapajung Jays, Kec
[Naglsar, Kots Tangerang, Banlen
ndonssis Frazen Squllamants [Pepariangan C TGPMMACCPPBI62E | 18 AGS 2025 | 18 NGS 2027
LAMSEGAR JAYA PT JI. Kesambi Pamncis Parmal Biok  [Frazen Cophatopods [Perpanangan B 302PMHACCPPBOT2S 30-Juk-27
L No. 15, 154 16, Kel. Dadap, Kec
Kosambi, Kabupaten Tangerang. [P Damersal Figh [Prepargangan R WAPMHACCPPAT 25 5 S0-Jula7
Bariin - Bionasle Frozen Pessgre o7 Pepariangin B SAPMHACCPPBNI RS ] S0dukas | 30-JukaT
ANCALANNELAYAN NDONESIA PT  [U1 Raye Narcgong KM 26,5 [Frozen Cooksd Shellish _|Penambahan Ruang Lingkup | A TZPMMACCRPBORZS | 10Sepad | 10-Sep2l
:m‘:“m":f;m [Femntns 3 TTPWRACCT PO
Kispsmunggal. Ksb. Bogor, Wewt  [Lroc2n Demersal Fish ] . :
[l - Indorsels A TZAPMMACLPPBURZS
B 28 PMACCP BT 28 ul
[BAHAR BERSAUDARA BERJAYA PT  [Komplek Pergudangan Kossmbs  |Live Lobsier TIOPMHACCPPROTZS] 2adulas 22-Ju-2l
Permai Blok O No. 14, 4. Perancis [Live Shel TPMHACCPPMOIZS]  17ubs 17-Jul2!
No. 1, Ox Belimbing. [Tive Shamp 171 PMHACCEPRO7 25| 3 22Julal
o Tangerang, [T Sipper Lobaier TTZPMMACCPPROTZS| - 220uias | 22902l
(v Enal B VIGPMHACCPEROTZS] 11028 17-Juk-
[ SqUIAMANTS R e 22027
[T SwinTirg Crab R TIBPMHACCPPAVT 25| T
[BAHART PFUMA MANUNGGAL, PT Bkl Mudys 2 No 56 Kal Tagal Fma Damareal [18) B 351 PWHACCP PSR!
Alur, Ko, Kalidaras. West Jskarts - [Frash Pelagre ien [] 42! WY
(ndonesis ﬁmm Demersal Fisi JUSPMMACCPPBUY2 T
Frazen Pgic Fish 394 PUHACCPPRIN2S 5
FRESH ON TIME SEAFCOD, PT JI. Rys Narogong Km 28.5 Frozen Crab Perpariangar J83PMUHACCPPNS2S
Kawasan ndustri Kambang Kuning fFrozen Fish Roe Penambahan Ruang Lingkup 024PMMACCPPBUSRS | 0 01:Sep-21
Kel. Kembang Kuning, Kec [Frazen Lobsier mbahan Rueng Lingkup | A [P SCPPBaRS X
Klapanungga, Kabupalen Bogor, [ e e Crabmest |Perparyangan A TRAPWHACCPEBURRS
Westdoa - ndorania Faseanzod Cratmaat - [Perpaniangan ~ EPWHACCP LTI
Starilizd Canned Shimp  [Parpanangan A 386PMHACCPPLSRS 5
(GLORAL BAHAN PANGAN, PT [Kampung Kajan RT 007 RW 005, [Frozen Damersal Fish & R 731 PMHACCPER025 | 29 AGS 2025 AGS 2021
Knl. Katicaens, Kac. Kalidarns, Kot TFrazen Lobamr Baey B 212PMHACCPPR0625 | 20AG82025 | 20 AGS 2027
(Adm, Jaharta Baral, DKl Jakata - TFEEE Teagr. Figh B RGN X 125
[ndonsrls kmnn Sallamants m B JIPMNACCP PGS | 29 AGS 2025 | 20 AGS 2077
HYOROCOLLOR NDONESIA FT Kawasan dusi y& Kp. [ 5am Rafinat CArage Peepiryang A JAPMHACCPPROTRS | ad-ul2S 2-ik2T
[Rabakan RT.04 RW.02 Disa
Tarfhobol Ko Cimumup, Kab
KANDI LAUT INDONESIA, GV Pargudacgan Mulara Ko4ambi 2 2 [Live Crad Pepariangan 5 FSPMHACCPPRVT 25
[Raya Parancia Blok B3 No. 01 Live Grouper |Pepanangan c JUGPMHACCPPROTZS]  08Jul2s 09.Jul 27
Dass/ Kalurahan Banda, Kac.  [{ivg | gheior an C 07\ PMHACCPPHOT 25| 10Jul2s 10.Jul27
m:"‘ Tangerang, Bankn - [ cnat Perpanyangan T TTZPMRACCPEROTZS|  100ulas | 10ur27
ETD Peepandngan 0 07T3PMHACCPPROTZS | 10-Juk2s 10-Juk27
Live Squitamanty Paepryangin C 074 PMHACCPPHOTZS] 10 10-Jul
( | | udangan Kosamol Megah Bios [Live Groupsr C 4 PMHACCP! S0 |
A 14 )1 Raya Perancs Desa Jak
[Mulys Kecamalan Kossmid ‘ 3 S0 |

Katupalen Tangersng, Barien«
!
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24-Jul25
[FErrACcrPrvaz: | 6sepas
] S
203PMHACCPPHOT 25! 24-Jul-2
e -

[T Rarpang Psang, o T0A AT [ Crab B R 206 PUHACCP DT 25 ]
001 RW. 014, Kelurahur Karang  [Tve Crayhen [ il 4
A oc, Nl i Folh Tos Darmacsal Fih .
Tangerang. Bsnten - Indonssa e Froshwelor Fith i
Cive Labster
Live Moy ", e 5
Live s 45 PM
Live Snab [Penambahan Ruang Lingkup [l 5
Live Squilamants Panambahan Ruang Lingkup B 211 PMHACCPPHOT 25/
T Raya Narogong KM 26,6, Kai [Frazen Suimi % Bl TP MHACCPPRORRS
[Kambang Kuning, Kee
[Klapasunggal Kah Bogor Wast
iva - Indorasia
[Kompiek Pergudangen Xosamby  [Frazen Cephaiopods ngan [] ATAPMHACCPPBUERS
[Permai Blok £-9, JI Raya Prancrs, e
Kel. Jatimulya, Kec. Kosamb, Frazen Demersal Fish [ JLOPMMHACCPPROBRS
Barten- [T Pwg e T ] 81 PMNACCPPB S
Indonesis
VI, PT Jalan Marggs Ubi No. 18, tod Suted Fsh [ U84 PIUMACCPPRAT 25
Kapuk, Kec [ QUSPIMACCP PR 25
Cengkareng, Kots Adm. Jskarts B DEBPMHACCPPKOT 25
[Barat, OK) Jakarta - Indunesia B 87 PMMALCPPRUT2E
I Lambau (Kawasan Propingo Frazen initation Crah Ssck A 167 PMHACCPPRONZS
Gamitang) Kp Babakan Rawa H
Na.02 RT 004 RW 006, Kal. Sankl,
[Kac. Babikan Madang, Kabupatan
)
RTIRW. OT/08, DasaKalwahan
[Cunig Kulon, Kae. Cunug, Kab
i Bantan - Indanana
0 [
[Permai Blok L No. 08, Kel. Jub B
[Mudys, Kec. Kosamibl. Kabupaten  [Frash Palagic Fish B OASPMHACCPPSN025
Tangerang, Banten - Indonesia  [FCETTRY B TROVIAHACC PS8
razen Demersal Fish HSPMHACCH
04 1PMMHACCPPBUERS
0E2PMNACCPPBSRY
I Pergudangsn Bandars Mas Blok Sl 20S PMMACCPOKD
T 11, Kel. Kedaung Watan, Kec g 206 PMHACCP K725 |
Neglasan, Kots Tangecang, Balen [Criad Shrim 207 PMMACCPPKI] 25
Indonesia 216PMM 3
205PMHACCPPST 25
217 PMHACCPEST125
B 27BPMHACCPPS7125
B 2TMPMMACCPPSAT 75
266PMHACCPPS/07725
LT Yl
[Fresh Sead
kmm Caphalopods 2l 025PMHACCPPRNB2S
Frazen Demecsal Fish 026PMHACCPPR/0025
Frazen Pelagre Fish 027 PMMHACCPPB/08725
[Frazen Send Goby ] U28PMMACCPPBBRS
Live Crab [ Sl 25 T PIMACCPPHOT 25
[ Dermersat Fian B
Live Ea! B
Live Frashwats |obalar B
Live Lobstar B
Live Sand Goby B
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IMUARA LAUT CV

Pargudangan Bandars Mas Blok D

v Shel Perpacyangan
ve Snad [Perparyangan
v Sotahall Turtie [Perpariangan
Live Squiamenis Nuﬂlﬂ
Mutisra  [Frash Fish [Perparyangan
[Kosambi |, Blok A-S,No.11, Desa  [Frash Fish Roe. Perparangan
[Kosambi Timur. Kec. Kosambi, Kb [Freen Peiage Fiom Fepanangan
Tangerang Banten - Indonesa Em, w
e e e [perparyangan,
Frash Shrimp. an
[J1 Wirseskas Surynarerma, Cw £ Penambanan Ruang LIngup

[Blok F No. 3-4 RT 0408, Kal
[Bancs, Kec. Banda, Kata
Tangerang Banten - Indonssa

(0T Rays Sernd KM 2.7 Biok 118,
RT. 06 RW. 03, Kp. Leuwt Jambe,
[Desa Kadumanggu, Kac. Babakan
Madang, Kahupaen Scgar, Wast

No, 21, Ksl Selapajang Jays, Kac. [L1ve Mos paryangan B
mu;: Kota Tangeean, Banian s 1 .
(17 Rays Parancs Pargudangan 75 Freparanaan T

mbahan ﬂ Uﬂkuﬂ
[Fenambanan Rusng Lingkup
Forpanang

an

Ji. Raya Perancis, Kom.
Pergudangan Kosambl Permal

[Mutya, Kec Kasambi, Kab
Tangerang. Banten - Indonesia

Koc. Kossmbs, Ksb. Tangerang,
[Barten - Indonesis

[Frazen Pege Fimn

Frocen Cophoiopuis

[Frozen Demersal Fish

Pecparyangan

Frazen Fiying Fsh Roe

an
Penambanan Rusrg Linghup

jan

A= T T I
Ponambahan Rusng Lingkup
perpanangan

(37 Pipn No. 98 RT. 0271014 Oasa
Blimbing, Kec Kosanisi Kab
Tangerang Bantan - Indanssa

W T P ACCP RO 2]

oy P

[H4EPMMACCPPE2S |
TATPIMACCPPRUATS|
J46PMHACCRPHUAZS|
T06PMMACCPPSU8RS

7

TIGPIMHACCPPSUS2E | 10-8epa

[OTPMHACCPPS0z: | 0Sep3
TOBPIAM, P02t | 09-5epd

ACHPMHACCPPS0525 | 09-8ep2
o 5ap

239PMHACCPPHOS2S)

OPMACCPTI0e

Bl 241 PMMACCPPHCR2S

020PMHACCPPINT 25

S TUBPMMHACCPPIUT 28
TGRPMHACCPPIUT /25

ORI

29 AGS 2023
03-Jul25

Ul 31 EFMHACCPPIOE20 | 24-8ep2s

[SeoPumaccrranaas | 23 8epas
301 PMHACCPEROARE | 23-Bap
—

oo

AL

I1SPMHACCPPKANRS

il 290PMHACCPPRDS2S

27APMMACCPPBS25

TTMNACCPRTI08

TR~

S
22

e

22 Bepd

TTEPMMACCPEBNEas | 22 8ep3

277 PMHACCPPRDAS |
TASPMMACCPPSNa2s | 1780

SHENGFA INTERNASIONAL TRADING, PT

[ Marzckal Suryn Dhamma A 201
Kel. Sciapajang Jaya, Kec

Inconesia

Noglasan, Kot Tangerang, Banen [oet

ivé Lobster

ive Squilaranis

62 PMHACCPPS0825
1G0PUMHACCPPSNR2S

Bl 16 IPMHACCPPANE2S
By T2 PN ACCTPIRE | 18-Sepa!
fop3

T PMACCP R a0a s ]

oy B

> LS T
Y777 PMMACCPERARS | 22-84p25.

28 AGS 2027
a3-Jul
22 Jul-Z7

22 Jul-27
o 27

22-Sep-27

i 15

I Sep3

TEAPMHACCPPBUS28 | 168ep25

g 233 PMHACCPFE525 | 18-8ep25

192 PMHACCPPE625 | 17-8ep25

TIOPMMACCPPCAZS | 14-8ep3
TAOPWTACCP]

KIS
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PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA

PERIZINAN BERUSAHA UNTUK MENUNJANG KEGIATAN USAHA
SERTIFIKAT CARA BUDIDAYA IKAN YANG BAIK
PB-UMKU: 050422005008300050001

Pomerirtah Republik Indonesia menerbitkan Perizinan Berusaha Untuk Menunjang Kegatan Usaha (PB.UMKU), yang
mesupakan Sertifkat Cora Budicaya Ikan yang Baik kepada Pelaku Usaha benkut ini:

1. Nama Pelaku Usaha CV LE FARMLE INDONESIA
2. Nomor Induk Barusaha (NIB) . 0504220050083
3. Alamat Kantor BUKIT PAMULANG INDAH BLOK C 11 NO 1!, Desa¥elurahan
Pamulang Timur, Koc. Pamulang, Kota Tangerang Selatan, Provinsi
Banten
Kode Pos: 15417
4. Siatus Penanaman Modal * Penanaman Modal Dalam Neger (PMDN)
5 Kode Klasilikass Baku Lapangan Usaha 03221 - Pembssaran lkan As Tawar DI Kolam
Inconesia (KBLI)
6. Lokas Usaha Duren Seribu, Bojongsari, Depok, Jawa Barat DesaKelurahan Duren
Seribu, Kec. Bojongsarn, Kota Depok, Proving! Jawa Barat
Kode Pos: 16518
Telah Memenuhl Persyaratan:
1. N8
2. Data unit pambenihan ikan
3. Gambar layout bangunan dan pelskan unit pernbeniien ikan

4. Struktur cegansasi dan urssan fugas
5. Standar cperasional prosedur dan formulr pencatatan pembeniban ikan

Lampiran Perizingn Berusaha Untuk Menunjang Kegiatan Usaha Il memuatl data tekns yang meupakan bagan tdak
terpisahkan dan dolumen ini. Pelaku Usaha tersebut i atas wagb menjalankan kegeatan usahanya sesusd dengan ketentuan
perundang-undangan yang barlaky

Diterbitkan tanggal: 04 Agustus 2025
a.n. Menter! Kelautan dan Perikanan

Menteri Investasi dan Hilirisasi/
Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal,
e Sl

MMWN sacara elekironik
Dicetak tanggal: 04 Agustus 2025
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PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA

PERIZINAN BERUSAHA UNTUK MENUNJANG KEGIATAN USAHA
SERTIFIKAT CARA BUDIDAYA IKAN YANG BAIK
LAMPIRAN PB-UMKU: 050422005008300050001

Lampiran berkut memuat data teknis Sertifikat Cara Budidaya lkan yang Balk

Berdasarkan Peraturan Menteri Kefautan dan Penkanan Nomor 10 Tahun 2021 Tentang Standar Kegiatan Usaha dan
Produk Pada Penyelenggaraen Perizinan Berusaha Berbasis Reslko sekior Kelautan dan Perikanan, menelapkan

bahwa:

1. Nomor Referensi Teknis  ID-CBIB-T-32-250211

2. Alamat Tempat Budi Daya lkan . Duren Seribu, Bojongsari, Depok, Jawa Barat.
3. Komoditas ¢ Lele (Claras sp.)

4. Masa Berlaku Sertifikat ¢ 4 (empat) tahun sejak diterbitkan

5, Grade . Cukup

Produsen Budi Daya Ikan Ini telah menerapkan dan memenuhi persyaratan Cara Budidaya Ikan yang Bak (CEIB)
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

Lampiran Perizinan Berusaha Untuk Menunjang Kegiatan Usaha ini memuat data teknis yang merupakan bagian lidak
terptsahkan dan dokumen ini. Pelaku Usaha tersebut di atas wajib menjalankan kegiatan usahanya sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan yang beriaku.
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Laporan Pelayanan Penerbitan Sertifikasi Mutu dan Kemanan Hasil Perikanan (SMKHP)
Melalui Balai Besar Karantina Ikan, Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Jakarta |

Tanggal i 013uly 2025
1 o WU DLOSONINDS OV, BUM PERTIWI Ve CRan MKGS Ve 2oy, Ov
2 B SIS OLOSOEONDS OV BUMIPERTIWI uvECRs e KGs Lve SHANGHAL PU DONG APT, QHIN
: G 1O DLOSOESLADS OV BUMI PERTIWI uve 20KGS  LIVE BABYLON SHELL TAIFEL - TAIWAN
. G 1M OLOSOBRIN OV, SUMIPERTIWI e 07KGS LIVE HASD CLAM TAIPEL - TAVAN
B G M0 DLOSOESINS OV, BUMIPERTIWL uve I0DKGS  LIVE NYLON SHELL TAIPEL - TAIWAN
o © 5M0AS  DLOSOEANDS OV, BUMIPERTINI e ADKGS LIVE BABVLON SHELL TAIPES - TAWAN
7 G 2505 DLOSOWSS NS OV, MUARALAUT uve 10 KCS LIVE BAEYLON SHELL TAIFEL - TAIWAN
8 “ MM GLOSOESINDS T AGAR SWALLOW AGAR, AGAR POWDER SEMNES ORIED u2EEKISTAN
s ™ DLOSOESINS T, FRESK ON TIME SEAFOCO FROZEN CRASMEAT 17272455 FROZEN "WILD CAUGHT" LE NAVRE PORT, FRANCE
10 ™ QL0506 005 FT.FRESH OK TIME SEAFOCO FROZEN CRABMEAT SO0 KGS  FROZEN "WILD CAUGHT™ LE HAVRE PORT, FRANCE
n G MM 0LOSOBEONDS OV, MUAKA LAUT e INKGS LIVE BAITLON S| TAIEL - TAIWAN
2 “ MMM DLOSGEELNDS T FRESK ON TIME SEAFOCO FROZEN DEEP SEA SNOW) CRAEMEAT SE000KGS FROZEN SYONEY, ALSTRALLA
13 ™ OLOSOE2. 2005 P FRESH ON TIME SEAFOCO FROZEN MSC PACTFIC 000, FROZEN MSC HADDOCK. 1000 KGS  FROZEN "WILD CAUGHT LE HAVRE PORT, FUANCE
“ o om OLO-SOHEI205  PY. FRESH ON TIME SLATOCO PASTELRIZED CRABMEAT 012842465 PASTERURIZED “WILD CAUGHT AN, DENMARY
15 “ 250004550 D1LOS08564. 2005 (V. MUARA LAUT v T KRGS LIVE BAHYLON SHELL TAIFEL - TAIWAN
1 G 2OMOL  0LOSOMGRNS OV, MUARA LAUT uve 4KGS LIVE BATVLON S1ELL TAIPEL - TAWAN
2 " W0MMI DLOSSSEENDS (V. MUARA LAUT FRESH GROLPER FISH MINGS FESH JED0AN, SAIDE ARABIA
s " ZOME  01L0SHWEINDS OV, MUARA LAUT FRESH PARROT FISH MK RSy MDA, SAIDE ARADA
18 " MM DLOSOENTS V. MUARA LAUT FRESH CORAL TROUTH FISH “2KGs FRESH JEDOAN, SAIDE ARAEEA
20 " 2900998 0105095652000 OV, MUARA LAUT FRESH KING FISH SO0 KGS  PRESH JETIAN, SAUICE ARANA
n A WO DLOSSWNONDS P MINA JAYA WYSHA Ve MO CRAB 157K65 LV INOIEON, SOUTH KDREA
2 8 250012821 DLOSOASTI- 25 CV. MUARA LALT FRESM POMFRET FISH 395 KG5 FRESH XIAMEN, CHINA
) 0 WO OLOSOBTNN OV, MUARA LAUT FRESH POMIRET FISH 296 K55 FRESH XIAME, OHINA
bl B ISHUSN  OLOSGETINDS  CV.BUMIPERTIWI FRESH POMFRET FISH mones mEH XANEN, CHINA
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Data IKM

Triwutan 3

50 Data terakhir Tw 3/2025 - Kepmen 20/2025, untuk selengkapnya sitahkan download data dalam bentuk excel

10 v|entries per page
Kd Es1 Nama UPP Tahun
bmutu Baly Besar KIPM jakarta | 2025
Showng 1101 of 1 entries
Data IKM

Data Rekap per UPP per Layanan Tw 3/2025 - Kepmen 20/2025
Qi o |

10 v entries per page

Es1

bmutu

bmutu

bmutu

bmutu

bmutu

bty
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